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ABSTRAK 

 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berjudul “Problematika 

Wanita Pendaki Gunung di Jawa Timur Studi Tentang Kesetaraan Gender 

Simone de Beauvoir”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tiga persoalan, 

yaitu: Pertama, Hal apa yang mempengaruhi wanita pendaki saat melakukan 

proses pendakian. Kedua, Bagaimana strategi wanita pendaki mengatasi 

masalahnya sehingga berhasil mencapai puncak tertinggi. Dan ketiga, Apakah 

wanita pendaki layak untuk memasuki wilayah maskulin (kegiatan yang 

dilakukan laki-laki). Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu 

penelitian yang menggambarkan atau melukiskan suatu kenyataan sosial dalam 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan metode 

kualitatif. Metode ini menjadi langkah awal bagi penulis untuk melihat, 

mengamati dan menyelidiki fakta-fakta yang terjadi, setelah itu penulis 

melakukan wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sumber data dari penelitian ini diperoleh dari orang-orang yang dijadikan 

informan, yaitu para wanita pendaki. Selain itu juga kegiatan sosialyang 

dilakukan para wanita pendaki saat berada di alam bebas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: Pertama, masalah – masalah yang ada dalam diri wanita 

pendaki berasal dari internal dan eksternal.namn ada pengaruh positif yang kebih 

besar sehingga wanita pendaki terus ingin melanjutkan pendakiaannya, yaitu 

dikarenakan hobi, ingin mencintai ciptaan tuhan (alam), dan rasa ingin untuk 

mendapatkan pembuktian dari masyarakat. Kedua, untuk mengatasi masalah 

yang dalam diri seorang wanita pendaki, ia melakukan berbagai olahraga kecil 

setiap harinya untuk menambah stamina diri. Mereka juga menunjukkan sikap 

sosial yang baik saat berada dalam pendakian. Dan ketiga, perbedaan manusia 

hanya terdapat dalam rumah tangga, namun dalam sosial semua sama.wanita 

yang mempunyai sosial yang baik terhadap masyarakat juga berhak mendapatkan 

pengakuan. 

 

Kata kunci: wanita pendaki, feminis eksistensialis. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mendaki gunung merupakan sebuah kegiatan menarik yang bisa 

menyegarkan pikiran bahkan menjadi hobi bagi banyak orang sekarang ini 

serta dapat menjadi prestasi yang dapat dibanggakan. kegiatan mendaki 

gunung sepertinya bukan lagi suatu kegiatan yang langka, maksutnya tidak 

lagi hanya dilakukan oleh orang tertentu saja yang menamakan dirinya 

sebagai kelompok Pencinta Alam, Penjelajah Alam dan semacamnya. 

Melainkan telah banyak dilakukan oleh orang - orang dari kalangan 

umum. 

Julukan untuk orang yang melakukan kegiatan mendaki gunung 

adalah mountainer. Kegiatan mendaki gunung merupakan salah satu 

kegiatan petualangan yang menantang, terkadang pula merupakan kegiatan 

yang sangat ekstrim untuk beberapa orang. Orang akan mempunyai 

perasaan puas tersendiri bila sampai di puncak gunung dan melihat 

keindahan kawah gunung dari jarak dekat. Didalam mountaineering 

banyak hal - hal yang harus diketahui berupa: aturan - aturan pendakian, 
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perlengkapan pendakian, persiapan, cara-cara yang baik untuk 

mountaineering dan lain-lain.
1
 

Mountaineer legendaris Soe Hok Gie, anggota Mapala UI yang 

meninggal di Puncak Mahameru pada tahun 1969. Ia menjawab, “Karena 

aku mencintai hidup.” Hal senada diutarakan oleh Norman Edwin, pendaki 

lain yang meninggal di Aconcagua, Argentina pada tahun 1992, “Karena 

aku menghargai kehidupan ini”.
2
  

Mendaki gunung tidak hanya dikhususkan untuk kalangan pria, 

namun kaum wanitapun bisa melakukannya dengan porsi yang hampir 

sama dengan pria. Wanita bisa mendaki gunung, namun dengan catatan 

kondisi sehat, baik secara fisik maupun mental, karena wanita juga 

menghadapi tantangan dan ancaman yang sama dengan pendaki pria.
3
 

Pada awalnya pendaki wanita ikut mendaki gunung hanya bermodalkan tas 

ransel kecil yang berisikan air putih dan perlengkapan pribadinya, 

pengetahuannya tentang alampun juga sedikit. Akan tetapi akhir – akhir ini 

banyak bermunculan para pendaki wanita yang mulai membawa carier 

(ransel khusus pendakian) dan juga memiliki pengetahuan tentang alam 

yang memumpuni seorang pendaki laki – laki. 

                                                           
1
 MAHESA, Materi pencinta alam, (http://www.mahesa.or.id/materi  

pencintaalam/mountaineering/mountaineering), Makasar : MAHESA, Universitas 

Hasanudin, diakses pada 25 Mei 2018. 
2
 Harry & Christian, Jejak sang petualang, (Yogyakarta: ANDI, 2005). 

3
Banyuista, Tips untuk wanita pendaki gunung / kegiatan alam Bebas, 

(http://komikstrips.multiply.com/journal/item/528/Tips_Untuk_Wanita_Pendaki_Gunung

_Kegiatan_Alam_Bebas.?&show_interstitial=1&u=%2Fjournal%2Fitem) diakses pada 

25 Mei 2018. 

http://www.mahesa.or.id/materi%20%20pencintaalam/mountaineering/mountaineering
http://www.mahesa.or.id/materi%20%20pencintaalam/mountaineering/mountaineering
http://komikstrips.multiply.com/journal/item/528/Tips_Untuk_Wanita_Pendaki_Gunung_Kegiatan_Alam_Bebas.?&show_interstitial=1&u=%2Fjournal%2Fitem
http://komikstrips.multiply.com/journal/item/528/Tips_Untuk_Wanita_Pendaki_Gunung_Kegiatan_Alam_Bebas.?&show_interstitial=1&u=%2Fjournal%2Fitem
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Isu tentang perbedaan kesetaraan gender sedikit demi sedikit mulai 

terhapuskan di dunia pendaki indonesia, bahkan di luar negeri. Pendaki 

wanita tidak lagi di pandang sebelah mata oleh para pendaki laki – laki. 

Pendakian gunung bukanlah semata wilayah maskulin yang hanya bisa 

diterobos oleh laki-laki. Artinya, diskriminasi gender yang selama ini 

merendahkan, baik perempuan atau laki-laki, mestinya ditiadakan.
4
 

Namun masih banyak problematika yang dihadapi para pendaki 

wanita, salah satunya ialah persetujuan izin kepada orang tua, buang air 

kecil maupun besar, susah menjaga diri diantara banyaknya lelaki di 

gunung. Setiap orang memerlukan sebuah motivasi untuk menjalankan 

segala sesuatu. Menurut Cohen & Syme dukungan sosial merupakan suatu 

bentuk hubungan yang bersifat menolong yang melibatkan aspek 

perhatian, emosi, informasi, bantuan instrumen dan penelitian.
5
 Para 

pendaki wanita juga membutuhkan sebuah dukungan dari keluarga, teman 

saat pendakian berlangsung, ataupun masyarakat yang berada di sekitar 

pendaki wanita sebelum melakukan pendakian gunung untuk mencapai 

puncak tertinggi. 

Pentingnya kesetaraan gender dalam hal pendakian ini ialah 

mencegah adanya problem – problem yang telah disebutkan oleh penulis 

di paragraf sebelumnya. Sebuah pengakuan untuk para pendaki wanita 

                                                           
4
 Khanifah, Perempuan Pendaki Puncak Tertinggi, (https://www.jurnal 

perempuan.org/churrim-perempuan-pendaki-puncak-tertinggi.html) diakses pada 2 Juni 

2018. 
5
 Retnowati S Hardiness, Harga Diri, Dukungan Sosial dan Depresi pada 

Remaja Penyintas Bencana, (Yogyakarta: Humanitas, Vol. VI No. 2 Agustus 2009), 25. 

https://www.jurnal/
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haruslah ada agar tidak ada lagi perbedaan gender yang mengakibatkan 

para pendaki wanita merasa tersingkirkan atau di rendahkan. Berbagai 

problem yang di hadapi pendaki wanita haruslah di tiadakan agar para 

pendaki wanita lebih bisa mengeluarkan eksistensi dirinya sebagai 

pendaki. 

Berbicara tentang relasi antara laki – laki dan wanita sangat 

membingungkan. Banyak filosof mempunyai pendapat yang berbeda beda 

tentang wanita, wanita tidak lebih dari sekedar makhluk yang di desain 

dari kata wanita, perempuan adalah makhluk khusus yang kurang 

berkualitas, bahkan socrates memandang sifat wanita sebagai suatu 

ketidaksempurnaan alam, sedangkan Aquinas mengatakan bahwa wanita 

adalah laki – laki yang tidak sempurna, makhluk yang diciptakan secara 

tidak sengaja.
6
 

Seorang filosof feminis dan novelis yang telah membahas terkait 

masalah perempuan secara sistematis dan komperhensif ialah simone de 

beauvoir. Pemikiran simone de beauvoir sangatlah berpengaruh sekali di 

masa kini ataupun di masanya, yang sering kali dibilang bahwa ia telah 

membuat kesadaraan antara perbedaan gender. Terutama dalam 

mahakaryanya, second sex yang sering kali di buat untuk menjadi rujukan 

para feminis. 

                                                           
6
 Simone de Beauvoir, Second Sex, Fakta dan Mitos, terj. Toni B. Febriantono, 

(Surabaya: Pustaka Promethea, 1999), 9. 
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Salah satu point pemikiran dari Simone de Beauvoir ialah wanita 

haruslah bisa keluar dari mitos yang telah terbentuk dari lingkungannya, 

bahwa mitos kebanyakan adalah dibuat oleh laki – laki. Menurutnya ada 

beberapa hal yang benar – benar bisa membuat wanita membebaskan 

dirinya, wanita harus bisa bekerja, wanita harus bisa berpendidikan, wanita 

harus bisa mentrandensikan dirinya agar wanita bisa lepas dari ke-

Liyanannya. 

Dalam pandangan Islam wanita di junjung derajatnya dan di 

setarakan dengan laki laki. Pada zaman Nabi, struktur patriarki telah di 

runtuhkan dengan memberikan hak hak pada wanita apa yang tidak di 

berikan pada masa sebelumnya. Jika pada masa perempuan masyarakat 

arab membenci kelahiran seorang anak perempuan, Islam justru membenci 

tradisi masyarakat Arab tersebut dan memberikan janji pahala bagi yang 

memperlakukan anak perempuan sebagaimana memperlakukan anak laki-

laki.
7
 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti 

belum menemukan ada penelitian lain yang meneliti tentang problematika 

apa saja yang di alami  wanita saat pendakian berlangsung dengan 

landasan teori feminimisme Simon de Beauvoir. 

B. Rumusan Masalah 

                                                           
7
 Asghar Ali-Engineer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan 

Cicik Farcha Assegaf, (Yogyakarta: LSPPA, 1994), 55-82. 
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Merujuk pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah yang akan ditelaah lebih lanjut dalam penelitian ini 

adalah: 

1. apa faktor yang mempengaruhi wanita pendaki saat melakukan 

proses pendakian? 

2. Bagaimana strategi sosial wanita pendaki mengatasi masalahnya 

sehingga berhasil mencapai puncak tertinggi? 

3. Apakah wanita pendaki yang bersosial layak untuk memasuki 

wilayah maskulin (kegiatan yang dilakukan laki-laki)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui problematika yang mempengaruhi kiprah pendaki 

wanita, 

2. Mengetahui bagaimana caranya pendaki perempuan membongkar 

permasalahan yang mengganggu proses pendakian. 

3. Mengetahui kesetaraan antara wanita dan laki-laki. 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian mempunyai manfaat dan kegunaan bagi masyarakat 

dan akademisi. Semoga penelitian ini yang berjudul “Problematika Wanita 

Pendaki Gunung di Jawa Timur Studi tentang Kesetaraan Gender Simone 

De Beauvoir” bermanfaat bagi masyarakat dan akademisi. Manfaatnya 

sebagai berikut : 
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1. Bagi mahasiswa 

Manfaat membaca hasil penelitian ini bagi mahasiswa 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan bahwasanya 

perempuan itu tidaklah lemah, penakut dan manja. Selain itu 

mahasiswa juga akan bisa menghargai keberadaan perempuan 

dalam dunia akademisi karena perempuan juga memiliki hak 

untuk mendapatkan pendidikan yang layak dan sama seperti laki-

laki. 

2. Bagi masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat dari hasil penelitian ini 

masyarakat bisa sadar bahwa perempuan dan laki-laki itu sama, 

memiliki hak yang sama, dan posisi yang sama dalam 

masyarakat dan perempuan tidak lagi diremehkan. Sehingga 

sikap-sikap yang merendahkan perempuan seperti kasus 

pelecehan seksual tidak akan terjadi lagi di masyarakat. 

3. Bagi wanita 

Penelitian ini bermanfaat bagi kaum wanita supaya untuk 

selalu terus berjuang dan belajar supaya tidak di remehkan di 

masyarakat. Selain itu mendapatkan posisi dan situasi yang 

menguntungkan bagi wanita saat berada dalam masyarakat. Dan 

bisa menyadarkan kaum wanita yang tengah keputusasaan 

terhadap masyarakat yang mengengkang mereka. 

4. Bagi akademik ilmiah 
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Memberikan sumbangan pemikiran terhadap penelitian 

sosial secara umum. Untuk mengembangkan teori-teori sosial, 

terutama yang berhubungan dengan feminisme dan gender. 

Selain itu juga sebagai perbendaharaan perpustakaan untuk 

kepentingan ilmiah selanjutnya guna menambah wawasan 

pengetahuan. 

E. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan penjelasan dari setiap kata dalam 

judul penelitian yang memebutuhkan penjelasan lebih lanjut. Definisi 

konsep berguna untuk menjelaskan judul kepada setiap pembaca. Karena 

hal tersebut berguna untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan 

dalam mengartikan maksud dari judul penelitian. 

Oleh sebab itu peneliti akan memberikan penjelasan kepada 

pembaca maksud dari penelitian yang berjudul “Kesetaraan Gender 

Wanita Pendaki Gunung di Jawa Timur Studi Tentang Feminis 

Eksistensialis Simone de Beauvoir” adapun definisi konsep tersebut antara 

lain : 

1. Kesetaraan Gender 

Kesetaraan gender adalah kesamaan kondisi bagi laki – laki 

dan wanita untuk memperoleh kesempatan serta hak – haknya 

sebagai manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam 

keiatan polotik, hukum, ekonomi, sosial budaya, pendidikan dan 
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pertahanan dan keamanan nasional, serta kesamaan dalam 

menikmati hasil pembangunan tersebut. 

2. Wanita Pendaki 

Pendaki yaitu orang yang mendaki gunung.
8
 Seseorang 

yang selalu mencari puncak-puncak gunung tertinggi untuk 

didaki. Kegiatan mendaki gunung awalnya hanya di dominasi 

oleh pendaki laki-laki. Mendaki gunung ini kegiatan yang berat 

dan penuh resiko. Jadi wajar jka dikatakan kegiatan mendaki 

gunung adalah wilayah maskulin. Akan tetapi, bukan berarti 

wanita tidak bisa masuk dalam wilayah maskulin. Memang pada 

awalnya pendaki wanita di cap tidak bisa apa-apa dan hanya bisa 

mengandalkan pendaki laki-laki. Dalam kata lain pendaki 

perempuan itu cengeng, lemah dan penakut. Labeling seperti 

itulah yang diberikan kepada pendaki wanita. Pendaki disini 

yaitu pendaki wanita yang ingin menerobos pandangan 

masyarakat yang telah menjadi budaya. 

3. Gunung 

Menurut KBBI, definisi gunung adalah bukit yang sangat 

besar dan tinggi (biasanya tingginya lebih dari 600 m).
9
 Di 

daerah Jawa Timur ada banyak dataran yang disebut gunung, 

salah satunya ialah gunung Semeru yang berada di perbatasan 

                                                           
8
 Tanti Yuniar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Agung Media Mulia, 

2009), 148. 
9
 Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), 

245. 
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malang dan lumajang,  dan gunung penanggungan yang berada 

di  daerah pasuruan. 

4. Feminis 

Dalam KBBI feminis ialah gerakan wanita yang menuntut 

persamaan hak penuh antara kaum wanita dan pria.
10

 Sedangkan 

gagasan teori feminisme secara umum adalah kenyataan teori 

yang muncul berdasarkan dari kesadaran bahwa adanya 

penyimpangan dalam sejarah dan keyakinan akan posisi kaum 

wanita selama ini. 

5. Eksistensialisme 

Secara garis besar mengandung paham atau aliran yang 

menekankan eksistensia atau keberadaan.
11

 Paham yang 

menekankan bahwa dirinya itu ada mendahului esensi. Banyak 

definisi yang di berikan para filosof, namun dapat di tarik garis 

besarnya bahwa eksistensialisme adalah bagaimana cara 

menempatkan diri manusia. 

F. Tinjauan Pustaka  

Pembahasan tentang pendaki wanita bukan suatu hal yang baru, 

melainkan telah ada beberapa penulis yang membahas tentang hal ini, 

hanya saja teorinya yang berbeda, diantaranya: 

                                                           
10

 J. S. Badudu – Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan), 405. 
11

 Ali Maksum, Pengantar Filsafat (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 263 
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Karya skirpsi yang ditulis oleh Mochammad Zulfi Ikhsan dengan 

judul, Kiprah Pendaki Perempuan Di Unit Kegiatan Mahasiswa Pecinta 

Alam Wanala Universitas Airlangga Surabaya Dan Relevansinya Dengan 

Feminisme.
12

 Yang menjelaskan tentang Pendaki perempuan dalam 

budaya maskulin, Mendaki Gunung dan Pendaki Perempuan, Pendaki 

Perempuan Dalam Feminisme. 

Jurnal yang berjudul “Penggunaan Manajemen Konflik Ditinjau Dari 

Status Keikutsertaan Dalam Mengikuti Kegiatan Pecinta Alam Di 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta” oleh Adi Mardianto, Koentjoro, 

Esti Hayu Purnamaningsih di Universitas Gadjah Mada yang di terbitkan 

dalam jurnal psikologi tahun 2000.
13

 

Dalam skripsi ini penulis lebih memfokuskan diri pada masalah – 

masalah yang dihadapi wanita dalam perjuangannya untuk mencapai 

kesetaraan gender. 

G. Metodologi Penelitian 

 Metode penelitian merupakan cara menurut sistem-sistem aturan 

tertentu untuk mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana secara 

rasional dengan harapan untuk mencapai hasil yang optimal.  Sebuah 

karya ilmiah, metode mempunyai peranan yang sangat penting. Metode 

                                                           
12

 Mochammad Zulfi Ikhsan, Kiprah Pendaki Perempuan Di Unit Kegiatan 

Mahasiswa Pecinta Alam Wanala Universitas Airlangga Surabaya Dan Relevansinya 

Dengan Feminisme, (Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2014). 
13

 Adi Mardianto, Koentjoro, Esti Hayu Purnamaningsih, Penggunaan 

Manajemen Konflik Ditinjau Dari Status Keikutsertaan Dalam Mengikuti Kegiatan 

Pecinta Alam Di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 

(Jurnal.psikologi.ugm.ac.id/index.php/fpsi/article/.../12..) diakses pada 7 Mei 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

 
 

yang digunakan dalam sebuah penelitian menentukan hasil penelitian 

tersebut. Karena metode penelitian merupakan standar yang harus 

dipenuhi dalam sebuah karya ilmiah. Adapun metode-metode yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif. 

Fokus penelitian kualitatif, pada umumnya didasarkan pada 

pendahuluan, pengalaman, referensi serta saran dari pembimbing atau 

orang tua yang dianggap ahli. Fokus penelitian ini juga sifatnya masih 

sementara dan dapat berkembang setelah penulis telah berada di 

lapangan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini berjenis 

kualitatif. Permasalahan yang terjadi pada para pendaki wanita di masa 

kini sudah terlihat jelas bahwa mereka begitu kesulitan ketika di alam 

bebas. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Data Primer 

 Data primer adalah data penelitian yang diperoleh langsung dari 

sumber data pertama.
14

 Data primer ini diambil dari sumber utama di 

lapangan, berupa keterangan yang berasal dari pihak-pihak tertentu. 

                                                           
14

 Burhan Ash Shofa, Metode Penelitian Hukum, cet ke-1 (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 

103 
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Maka disini penulis perlu membatasi permasalahan yang akan 

dibahas dengan fokus pada beberapa permasalahan saja. Hal ini 

didasarkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan diperoleh dari 

keadaan sosial di lapangan. Diantaranya objek yang diteliti ialah 

pendaki wanita yang sedang melakukan perjalanan menuju puncak 

gunung. Serta mengamati suatu kegiatan atau perilaku dari subjek 

yang diteliti, seperti kegiatan yang dilakukan selama pendakian.. 

Dalam mendapatkan informasi yang diperlukan tentunya didapat 

melalui pengamatan, yaitu penggabungan antara kegiatan melihat, 

mendengar dan bertanya yang terarah dan sitematis, sehingga 

jawaban tidak melebar dari pembahasan. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh berdasarkan 

informan tidak langsung.
15

Ialah data yang diperoleh dari sumber data 

yang sifatnya sebagai pendukung data primer. Data sekunder ini 

seperti pengambilan pendapat dari pendaki laki – laki yang sedang 

melakukan perjalanan bersama pendaki wanita. Bentuk data 

sekunder ini juga bisa seperti dokumen resmi, buku-buku dan 

sebagainya. Pengumpulan data ini merupakan proses pengumpulan 

dokumen (bahan-bahan tertulis) sebagai dasar penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
15

 Irfan Tamwifi, Metode Penelitian, (Surabaya: Uinsa Press, 2014), 219 
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Sesuai dengan jenis penelitian dan sumber data yang 

dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan atau penggalian data yang 

digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

 Metode ini menjadi awal bagi penulis untuk mengamati dan 

meneliti fenomena dan fakta-fakta yang akan diteliti
16

. Alasan 

penulis menggunakan teknik ini, karena terdapat sejumlah data 

yang hanya dapat diketahui melalui pengamatan langsung ke lokasi 

penelitian. Tujuan dari metode ini yaitu untuk mengumpulkan data 

tentang deskripsi sesuatu yang diteliti
17

. 

Penulis terjun ke lapangan dengan mengadakan pengamatan 

secara langsung mengenai objek penelitian dengan mengambil 

suatu kegiatan dari para pendaki wanita berkaitan dengan 

permasalahan yang ada selama pendakian. 

b. Wawancara 

Metode ini untuk mengumpulkan data yang diperoleh dari 

hasil wawancara dan tanya jawab secara lisan. Metode ini 

digunakan oleh penulis dengan cara dialog tanya jawab kepada 

informan
18

  yang telah mengalami pemilihan terlebih dahulu untuk 

memperoleh data dan mengkaji lebih dalam tentang problematika 

                                                           
16

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Adi Offset, 1989), 136. 
17

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alvabeta, 2007), 64. 
18

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, 192. 
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yang di hadapi pendaki perempuan dengan sumber yang dapat 

dipercaya dan jelas
19

. 

Melalui metode wawancara ini, peneliti dan informan 

diharapkan dapat saling memahami, saling pengertian tanpa adanya 

suatu tekanan, baik secara mental maupun fisik, membiarkan 

subyek penelitian berbicara secara jujur dan transparan. Sehingga 

data yang diperoleh cukup akurat dan valid, serta bisa 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan sosial. Metode ini 

digunakan untuk analisis data secara langsung dengan pendaki 

perempuan agar mendapatkan bukti kebenarannya. Akan tetapi, 

tidak menutup kemungkinan metode-metode penelitian lain yang 

sekiranya dapat menunjang dalam perolehan data penelitian secara 

valid turut pula diterapkan. 

c. Dokumentasi 

Selain menggunakan metode observasi serta wawancara, data 

penelitian dalam penelitian ini juga dapat dikumpulkan dengan cara 

dokumentasi. Dalam penggunaannya, sebagai metode 

pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, yakni 

data yang berupa buku, majalah, gambar, dokumen, notulen rapat, 

catatan harian dan lain-lain yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian.  

4. Metode Analisa Data 

                                                           
19

 Bu Indah, Wawancara, Mojokerto, 18 Juni2018. 
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Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Analisa data dilakukan untuk mengetahui keakuratan data 

serta mempertanggung jawabkan keabsahan data. Dalam penelitian 

dengan pendekatan kualitatif, analisa data sering dianggap sebagai 

sebuah kesulitan. Karena dalam analisisnya tidak dijumpai cara-cara 

tertentu yang dapat dijadikan sebagai acuan peneliti dalam menganalisa 

data. 

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif-kualitatif
20

 yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan 

atau problematika yang ada pada pendaki perempuan, dengan mengkaji 

lebih dalam tentang objek yang diteliti. Proses analisa ini dimulai 

dengan penyaringan data yang sudah diperoleh, kemudian dilakukan 

pengelompokan data. Proses terakhir dari analisa data yaitu peninjauan 

kembali
21

 data yang diperoleh dengan teori-teori yang terkait dengan 

kesetaraan gender.  Peneliti hanya menganalisa pada problematika yang 

ada pada pendaki wanita. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Dalam pembahasan ini, penulis membagi sistematika pembahasan 

menjadi lima bagian. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman 

dalam penjelasan, yaitu: 

                                                           
20

 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1994), 6. 
21

 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. 8, 2006), 106. 
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Bab pertama merupakan pendahuluan, yang mana pada bab ini 

mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konseptual, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua merupakan landasan teori dari penelitian ini, yang di 

dalamnya menguraikan secara teoritis tentang pengertian problematika 

pendaki wanita, faktor – faktor yang mempengaruhi wanita sebagai 

pendaki gunung, pengertian feminimisme eksistensialis. 

Bab ketiga menguraikan deskripsi data, profil yang berkaitan dengan 

penelitian yang dikaji, hal-hal yang berkaitan tersebut berupa gambaran 

umum obyek penelitian meliputi wanita yang sedang melakukan 

pendakian, kondisi keagamaan, kondisi pendidikan, kondisi ekonomi. 

Bab keempat merupakan pembahasan tentang analisa data, berisikan 

hal yang mempengaruhi pendaki wanita saat melakukan proses pendakian 

dan cara pendaki pendaki wanita mengatasi masalahnya sehingga berhasil 

mencapai puncak tertinggi. 

Bab kelima merupakan akhir bab dari penelitian ini. Pada bab ini 

membahas tentang penutup yang terdiri dari serangkaian pembahasan 

sebelum-sebelumnya, yang berisi kesimpulan dan saran bagi penelitian 

berikutnya yang memiliki ketertarikan menjadikan para pendaki wanita 

untuk diteliti serta daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 
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 BAB II  

Problematika Wanita Pendaki Gunung dan Feminis Eksistensialis 

Simone de Beauvoir 

A. Problematika Wanita Pendaki Gunung 

Pada Bab II ini peneliti akan akan menjelaskan problematika wanita 

pendaki gunung yang memasuki wilayah budaya maskulin. Budaya 

maskulin yang penulis maksud ialah kebiasaan pendaki laki-laki ketika 

berada di gunung. 

Mendaki gunung memang olahraga yang jarang diminati banyak 

orang, berbeda dengan olahraga seperti basket, volly, dan lain – lain. Hal 

itu disebabkan mendaki gunung merupakan salah satu kegiatan olahraga 

yang extrime. Olahraga yang penuh tantangan atau resiko, bahkan nyawa 

bisa menjadi taruhannya. Maka dari itu olahraga ini identik dengan kaum 

laki – laki, yang bisa dibilang sulit bagi wanita untuk memasuki wilayah 

maskulin ini. 

Problematika dalam KBBI ialah permasalahan atau hal – hal yang 

masih menjadi masalah.
22

 Jadi di dalam wanita pendaki gunung masih 

banyak sekali permasalahan yang belum diselesaikan sampai sekarang 

terkait adanya mitos sebuah budaya yang selalu menomer duakan seorang 

wanita. Para lelaki masih mempunyai pemikiran bahwa wanita ialah 

                                                           
22

 J. S. Badudu – Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan), 1089. 
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makhluk yang berada di bawah mereka, namun sebenarnya tidak selalu 

begitu.  

Dijelaskan dalam Al-quran surat Al-An‟am, bahwa laki-laki dan 

wanita sama-sama sebagai khalifah dimuka bumi ini. Berikut Ayatnya: 

  ۤ  ۤ

  ۤ

Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 

bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) 

beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya 

kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan 

sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”
23

 

Olahraga mendaki gunung awalnya hanya didominasi oleh pendaki 

laki – laki. Mendaki gunung ini olahraga yang berat dan penuh resiko, jadi 

wajar jika dikatakan mendaki gunung adalah wilayah laki - laki 

(maskulin).
24

 Akan tetapi, bukan berarti wanita tidak bisa masuk dalam 

wilayah maskulin. Memang benar pada awalnya pendaki wanita tidak bisa 

apa-apa dan hanya bisa mengandalkan pendaki laki – laki. Dalam kata lain 

pendaki wanita itu lemah dan penakut. Pemikiran seperti itulah yang 

diucap khusus kepada pendaki wanita. 

Medan yang sulit dan kebiasaan yang berbeda antara laki – laki dan 

wanita itu yang menjadikan wanita semakin tertinggal ketika berbicara 

tentang pendakian. Banyak sekali masalah yang dialami wanita ketika 

                                                           
23

 Q.S. Al-An‟am (6) : 165 
24

 J. S. Badudu – Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1090. 
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melakukan pendakian. Contohnya, meminta izin untuk mendaki, tantangan 

terberat dalam mendaki gunung itu bukan terjalnya medan, tapi saat mulai 

minta izin. Karena tidak mudah bagi orang tua untuk merelakan anak 

perempuannya naik gunung. Yang mereka bayangkan, bukan 

pemandangan gunung yang indah dan serunya ngobrol bersama teman di 

tengah hutan. Dalam pemikiran mereka, naik gunung itu sangat 

membahayakan. Terkadang, ada juga orang tua yang berpikiran 

berlebihan. 

Gunung memang seperti mempunyai magnet tersendiri bagi sebagian 

orang yang menyukai keindahan akan alam dan tantangan.
25

 Tidak hanya 

kaum adam saja yang menyukai hoby mendaki gunung, sebagian wanita 

juga menyukai hoby yang termasuk hoby yang membutuhkan perjuangan 

serta fisik yang kuat. 

Bagi seorang wanita, tidak hanya fisik saja yang menjadi 

permasalahan utama dalam upayanya menyalurkan hobynya tersebut. 

Namun ada beberapa kesulitan – kesulitan lainnya yang sebagian besar 

dialami para pendaki wanita. 

Beberapa problematika yang di alami para pendaki wanita ketika 

berada di gunung, diantaranya sebagai berikut: 

1. Susah menjaga diri di antara banyaknya lelaki di gunung 

                                                           
25

 Siti Nurhidayati, Kesulitan yang sering dialami oleh pendaki wanita, 

https://ruangpendaki. co.id/2016/07/kesulitan-yang-sering-dialami-oleh.html?m=1 

(diakses pada Senin, 28 Mei 2018, 21:12). 
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Meski sekarang sudah sangat banyak pendaki wanita, 

namun jumlah pendaki laki - laki di gunung jauh lebih banyak. 

Bagi pendaki wanita, menjaga diri di antara pria – pria itu bukan 

merupakan hal yang mudah. 

Saya yakin, pendaki – pendaki gunung pria di Indonesia 

orang yang baik. Tapi, para pendaki wanita tidak mau ambil 

resiko. Lebih baik berbohong ketika ditanya ada laki – laki atau 

tidak dalam rombongannya, untuk mengantisipasi hal-hal yang 

tidak diinginkan. 

Selain hal diatas, menjaga diri yang terbaik adalah dengan 

berpakaian yang sopan agar tidak mengundang mala petaka. 

2. Buang air menjadi problematika utama 

Kaum pria, mungkin tidak perlu merisaukan akan buang air 

dimana. Namun bagi para pendaki wanita selalu kesusahan 

menemukan tempat yang tepat untuk buang air. 

Harus benar – benar mencari tempat yang tidak terlihat 

orang dan aman. Bila terpaksa, matras atau jas hujan menjadi 

senjata andalan. Tidak lupa membawa tisu basah, tisu kering dan 

air. Itu merupakan salah satu hal – hal yang berharga untuk 

pendaki wanita saat mendaki. 

3. Datang bulan 

Masalah buang air sudah cukup merepotkan, tambah lagi 

saat pendaki wanita sedang datang bulan. Lebih baik tidak 
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mendaki gunung saat datang bulan pada hari pertama, karena 

rasanya tidak nyaman dan akan menganggu aktivitas lainnya. 

Para pendaki wanita dituntut untuk terus bergerak dan 

berjalan saat datang bulan. Belum lagi jika harus memanjat. Itu 

membuat pendaki wanita tidak leluasa bergerak. Kram perut saat 

datang bulan juga menjadi kendala. Namun sesakit apapun itu, 

mereka selalu bisa mengatasinya. 

Hal yang paling memberatkan ketika naik gunung dalam 

keadaan datang bulan adalah saat pendaki wanita harus mengganti 

pembalut. Lagi – lagi para pendaki wanita harus mencari tempat 

yang tenang dan sepi untuk bisa mengganti pembalut. Bahkan 

pada saat turun gunung, tidak hanya sampah makanan yang 

mereka bawa turun, namun juga sampah pembalut. 

4. Menjaga kebersihan wajah 

Menjaga kebersihan wajah saat mendaki itu perlu. Bagi para 

wanita, bukan hanya ingin tampil cantik di gunung, tapi mereka 

selalu ingin menjaga kulit agar tetap bersih terawat. 

Ketika sudah turun gunung, para pendaki pria tidak pernah 

bermasalah dengan kulit kusam dan gosong terbakar matahari 

setelah pendakian. Tapi, bagi para pendaki wanita itu menjadi 

masalah yang besar. 

Ketika dalam kehidupan sehari-hari mereka berjuang mati-

matian melakukan perawatan. Jadi tidak heran kalau pernah 
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menemukan wanita di gunung, lebih tepatnya di dalam tenda 

sedang membersihkan wajah atau memakai krim yang dapat 

menahan sinar matahari. 

5. Kegalauan saat memilih barang yang ingin dibawa
26

 

Pendaki wanita itu ribet, banyak barang yang ingin dibawa 

sedangkan carrier
27

 sudah penuh. Kalau mendaki sama laki – laki 

masih ada kemungkinan bisa menitip barang di dalam carriernya. 

Namun jika mendaki dengan para wanita, beban carrier akan 

menjadi tanggungan individu. Mau tidak mau harus membawa 

carriernya sendiri – sendiri. Itu juga termasuk yang menjadi 

kendala saat mendaki gunung. 

B. Feminis Eksistensialis Simone de Beauvoir 

Simone de Beauvoir lahir di Paris tanggal 9 Januari 1908 dan 

meninggal pada umur 78 tahun pada tanggal 14 April 1986. Simone de 

Beauvoir adalah seorang yang tidak mempercayai adanya tuhan sejak 

umur 14 thn, sejak saat itu ia menyatakan diri sebagai ateis dan berniat 

hidup dengan mengandalkan intelektual, bukan spiritual.
28

 Beauvoir 

memperoleh gelar filsafat di salah satu universitas di Perancis dan setelah 

perang dunia, ia muncul sebagai pejuang pergerakan eksistensialisme di 

perancis bersama Sartre. 

                                                           
26

 R. Antares P, Problematika Para Pendaki Perempuan Ketika Mendaki 

Gunung, https://  sportourism.id/outdoor-living/problematika-para-pendaki-perempuan-

ketika-mendaki-gunung (diakses pada Minggu, 27 Mei 2018, 20:04). 
27

 Tas khusus untuk melakukan pendakian 
28

 Rosalind Horton, “Women Who Changed The World”, Terj. Haris Munandar, 

“Wanita – Wanita Yang Mengubah Dunia”, (Jakarta : Erlangga, 2009), 127. 
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Di kalangan para aktivis gender, Simone de Beauvoir merupakan 

salah satu tokoh yang harus ditelaah. Karyanya, „Le Deuxième Sexe‟ 

(1949) dicatat sebagai karya klasik yang memberikan penerangan tentang 

ketertindasan perempuan selama ini dan telah memberikan pengaruh yang 

cukup signifikan dan mendorong inspirasi gerakan - gerakan pembebasan 

perempuan. Dan jika dilihat dari sejarah perkembangan feminisme Simone 

de Beauvoir dianggap sebagai pelopor teori feminisme yang sudah lebih 

subtantif dibandingkan dengan teori-teori yang sebelumnya.  

Secara umum pemikiran dari Simone de Beauvoir disebut dengan 

teori feminisme. Teori feminisme sendiri memiliki beberapa definisi, Luce 

Irigaray menyebutkan bahwa konsep „feminisme‟ adalah “yang 

digambarkan oleh sistem social tentang pemberdayaan wanita”. Pengertian 

feminisme sendiri dalam KBBI adalah gerakan wanita yang menuntut 

persamaan hak penuh antara kaum wanita dan pria.
29

 Sedangkan gagasan 

teori feminisme secara umum adalah kenyataan teori yang muncul 

berdasarkan dari kesadaran bahwa adanya penyimpangan dalam sejarah 

dan keyakinan akan posisi kaum wanita selama ini. 

Dalam perkembangan sejarahnya teori feminisme memiliki banyak 

jenis aliran. Pemikiran feminisme ini baru di akui sebagai salah satu varian 

dalam gerakan intelektual sekaligus sosial pada abad ke-20.
30

 Teori 

                                                           
29

 J. S. Badudu – Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan), 405. 
30

 Murtadha Muthahhari, “Filsafat Perempuan dalam Islam, Hak Perempuan dan 

Relevansi Etika Sosial” Terj. Arif Mulyadi, (Yogyakarta: Rausyanfikr, 2012), 01. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 
 

Simone de Beauvoir tergolong ke dalam teori Feminisme Eksistensialis. 

Teori Feminisme Eksistensialis sendiri tergolong ke dalam teori feminisme 

sosialis. Eksisitensialisme sendiri merupakan teori yang memandang 

segala fenomena dengan berpangkal kepada eksistensi manusia. Maksud 

dari eksistensi manusia sendiri adalah cara manusia berada di dunia ini.  

Teori Simone de Beauvoir sendiri berawal dari terminologi dasar 

filsafat eksistensialis, sehingga dalam teori tersebut terdapat banyak 

sumbangan konsep dari para filsuf eksistensialis seperti Heidegger dan 

Sarte. Simone de Beauvoir juga sependapat pada Sarte bahwa dalam relasi 

manusia selalu terjadi konflik inter subjektifitas, dimana masing-masing 

selalu berusaha menjadikan manusia yang lain sebagai objek dan tidak 

ingin dirinya yang menjadi objek.
31

 Bagi Simone de Beauvoir penyebab 

mengapa kaum wanita tertindas adalah dimana keberadaan kaum wanita 

yang keadaannya kurang dihiraukan dan bukan subjek absolut seperti 

kaum pria. Sehingga memunculkan pandangan bahwa subjek absoulut 

adalah kaum pria, sedangkan kaum wanita hanyalah objek lain (Other).  

Menurut Simone de Beauvoir proses tersebut berawal dari fakta 

biologis seperti peran reproduktif, ketidakseimbangan hormon, kelemahan 

organ tubuh wanita, dan sebagainya yang digabungkan dengan sejarah 

patriarka hingga akhirnya kaum wanita disudutkan kepada peran 

reproduksi dan domestik dan tanpa disadari sebenarnya wanita telah 

                                                           
31

 Muzairi, Eksistensialisme Jean Paul Sartre, Sumur Tanpa Dasar Kebebasan 

Manusia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 175. 
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digiring kepada definisi makhluk yang tidak berkesadaran (être en soi). 

Hal inilah yang menjadikan dominasi terhadap kaum wanita sepanjang 

sejarah. 

Di dunia ini banyak sekali hal menyatakan laki – laki berada di atas 

perempuan. Kita telah menyaksikan bahwa pertama – tama tidak ada 

perempuan bebas yang di perbudak laki – laki atau di tempatkan dalam 

kasta berdasarkan jenis kelamin.
32

 Norma – norma yang ada dalam 

masyarakat lebih memberikan kebebasan atau keleluasaan bagi kaum laki 

– laki dari pada kaum wanita. 

Namun didalam Al-quran wanita maupun laki-laki memiliki potensi 

yang sama untuk meraih prestasi, seperti dalam kandungan Al-quran surat  

Feminis Eksistensialis Simone de Beauvoir berkonsentrasi pada 

kesadaran perempuan akan ketertindasannya dan cara bagaimana 

perempuan membebaskan diri dari konstruksi identitas yang di berikan 

oleh budaya patriarki. Dalam bukunya the Second Sex  Beauvoir 

memberika pernyataan yang kontroversial bahwa, perempuan tidak 

dilahrikan sebagai perempuan tetapi untuk menjadi perempuan. Pernyataan 

ini  di maksudkan Beauvoir untuk menjelaskan adanya perbedaan besar 

                                                           
32

 Simone de Beauvoir, “Second Sex: Fakta dan Mitos” Terj.Toni B. 

Febriantono, (Surabaya: Pustaka Promethea, 2003), 210. 
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yang terjadi dalam relasi laki – laki dan perempuan, dimana laki – laki 

disebut “sang diri” dan perempuan disebut “liyan”.
33

 

Pandangan budaya dan masyarakat mendefinisikan wanita bukan 

sebagai subyek, melainkan menjadi obyek. Wanita tidak dapat 

mendefinisikan dirinya sendiri karena refrensi yang ada itu dari laki – laki, 

bukan dari dirinya sendiri. Dengan bahasa onto;ogis ekksistensialisme, 

Beauvoir mengemukakan bahwa laki – laki dinamakan “laki – laki” sang 

diri, sedangkan “perempuan” saang Liyan (other). Jika Liyan adalah 

ancaman bagi diri, maka perempuan adalah ancaman bagi laki – laki. 

Karena itu jika laki – laki ingin tetap bebas, maka ia harus mensubordinasi 

perempuan terhadap dirinya. 

The Second Sex karya dari Simone de Beauvoir menjelaskan tentang 

konsepsi historis tentang perempuan dari sudut pandang biologi, sebagai 

penolakan atas pendapat kaum freudian mengenai perempuan, posisi 

perempuan dalam sejarah dan mitos tentang perempuan dalam sastra da 

puisi. Dan pada buku yang kedua mencoba menjelaskan tentang macam – 

macam peran perempuan, pembebasan dan kemandirian perempuan. 

1. Fakta Biologi 

Dalam biologi kata perempuan adalah sebuah rahim, kata 

yang sudah cukup menggambarkan bahwa perempuan adalah 

                                                           
33

 Rosemary Putnam Tong, “Feminist Thought: Pengantar Paling Komperhensif 

Kepada Aliran Utama Pemikiran Feminis” Terj. Aquarini Priyatna Prabasmoro, 

(Yogyakarta: Jalasutra 2017), 262. 
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Liyan (Other). Dalam sejarah yang beredar menurut Beauvoir ialah 

fakta biologis yang menjadikan perempuan sebagai obyek. Fakta 

biologis diinterprestasikan sendiri oleh masarakat sebagai 

kebutuhannya sendiri. 

Fakta biologis tentang cara kerja reproduksi menurut 

masyarakat mungkin bisa menjelaskan tentang perbedaan 

perempuan dan laki – laki. Tapi menurut Beauvoir itu tidak dapat 

membuktikan bahwa perempuan berhak menjadi Liyan (other). 

Jantan atau betina adalah dua tipe individual, mereka hanya bisa di 

definisikan secara korelatif. Namun pertama – tama mesti 

diperhatikan pembagian suatu spesies ke dalam kedua jenis 

kelamin tidaklah selalu jelas.
34

 

Perempuan adalah manusia yang diperbudak oleh keadaan 

biologisnya dan perempuanlah yang paling kuat berada dalam 

posisi tersebut. Biologi tidak pernah memberikan jawaban yang  

pasti tentang peran subordinat perempuan. Mengapa perempuan 

dipikirkan sebagai yang Liyan. 

Berulang kali Beauvoir mengatakan bahwa fakta biologis 

bisa saja benar. Namun bagaimana jika melihat fakta tersebut 

sebagai makhluk sosial. Beauvoir menulis : 

                                                           
34

 Simone de Beauvoir, “Second Sex: Fakta dan Mitos” Terj.Toni B. 

Febriantono, (Surabaya: Pustaka Promethea, 2003), 4. 
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“Pembudakan betina bagi spesies dan keterbatasannya dari 

kekuatannya adalah fakta yang sangat pentingg, tubuh 

perempuan adalah satuu elemen esensial dalam situasinya 

didunia. Tetapi tubuh itu saja tidak cukup untuk 

mendefinisikan perempuan, tidak ada kenyataan hidup yang 

sesungguhnya kecuali yang di manifestasikan oleh individu, 

yang sadar melalui kegiatan dan apa yang ada didalam 

masyarakat. Biologi tidak cukup untuk menjawab pertanyaan 

yang menghadang kita mengapa perrempuan adalah Liyan 

(other).
35

 

 

Kritik Beauvoir tersebut menjelaskan bahwa perempuan 

bukan dilihat hanya dari sisi biologisnya, tapi perempuan juga 

harus dilihat dari apa yang di hasilkan atau disalurkan melalui 

perilaku sosialnya. 

2. Mitos 

Laki – laki selalu mencari perempuan yang ideal atau 

perempuan yang bisa jadi pelengkapnya.dengan perkembangan 

budaya, laki – laki semakin bisa menguasai dan menciptakan mitos 

tentang perempuan, seperti halnya mitos bahwa perempuan sulit di 

mengerti.kebutuhan dasar laki – laki sangat mirip, jadi perempuan 

ideal yang dicari cenderung tampak sama. menurut Beauvoir karya 

sastra dapat membuktikan itu.
36

 

                                                           
35

 Simone de Beauvoir, “Second Sex: Fakta dan Mitos”, 52. 
36

 Rosemary Putnam Tong, “Feminist Thought: Pengantar Paling Komperhensif 

Kepada Aliran Utama Pemikiran Feminis” Terj. Aquarini Priyatna Prabasmoro, 

(Yogyakarta: Jalasutra 2017), 267. 
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Perempuan yang selalu menjadi bahan explorasi karya sastra 

telah berhasil menjadi budaya pembuat mitologi. Mitologi 

penciptaan, mitologi yunani dan romawi. Menurut Beauvoir, 

mitologi sangat baik dalam memainkan perannya terhadap 

perempuan. Dia memberikan sebuah hak yang istimewa bagi 

perempuan namun juga memberi hak untuk dilecehkan. Dalam hal 

ini Beauvoir berpendapat: 

“Kita telah menyaksikan bahwa pertama – tama tidak ada 

perempuan bebas yang diperbudak laki – laki atau di 

tempatkan dalam kasta berdasarkan jenis kelamin. Untuk 

menganggap perempuan sebagai budak begitu saja adalah 

suatu kesalahan. Memang tedapat perempuaan diantara 

budak – budak, tetapi selalu ada perempuan bebas, yaitu 

perempuan yang ditinggikan karena nilai agama dan status 

sosial. Mereka mengakui kepemimpinan laki – laki dan laki – 

laki tidak merasa tterancam akan adanya pemberontakan 

yang mungkin bisa terjadi dan menjadikannya sebagai objek. 

Dengan demikian perempuan diyakini sebagai kelompok non 

esensial yang tidak akan pernah berbalik menjadi kaum 

esensial bagi laki – laki atau menjadi kelompok “lain” yang 

absolut, tanpa timbal balik”
37

 

 

Perempuan sebagai kelompok non esensial itu sangat 

melegakan laki – laki. Hal ini selalu di expresikan dalam mitos 

penciptaan. 

                                                           
37

 Simone de Beauvoir, “Second Sex: Fakta dan Mitos” Terj.Toni B. Febriantono 

(Surabaya: Pustaka Promethea, 2003), 210. 
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Beauvoir fokus pada lima pengarang laki – laki yang 

menunjukkan bahwa: “Motherlant, sang semangat matahari, 

mencari naluri kebintangan murni dalam perempuan. Lawrence, si 

pemuja falus, menuntut untuk merefeleksikan seksualitas feminim 

pada umumnya. Claude mendefinisikan perempuan sebagai sudara 

sejiwa. Breton memuja Melusine, yang berakar dari alam, 

menyadarkan harapan pada perempuan kanak – kanak. Stendhal 

menginginkan kekasih cerdas, berkebudayaan, bebas dalam 

semangat dan perilakunya”
38

 walaupun kategori tersebut semuanya 

berbeda, tapi kata Beauvoir mereka berbagi sifat fundamental yang 

sama. perempuan di dorong untuk melupakan, mengabaikan untuk 

menegasikan dirinya. 

Mitos yang beredar tentang perempuan menyebabkan banyak 

perempuan menginternalisasikan mitos ini sebagai refleksi akurat 

dari makna menjadi perempuan. 

3. Pembebasan Perempuan dengan Eksistensi yang Sebenarnya 

Sebuah pernyataan yang menjadi titik fokus Simone De 

Beauvoir dalam membahas eksistensi seorang perempuan ialah 

perempuan tidak semata – mata dilahirkan, tapi perempuan adalah 

suatu proses menjadi. Argumen tersebut mengarah pada penjelasan 

bahwa perempuan adalah hasil dari pembudayaan dari biologi, 

psikologi dan masyarakat. Sedangkan fokus dari pembebasan 

                                                           
38

 Rosemary Putnam Tong, Feminist Thought: Pengantar Paling Komperhensif 

Kepada Aliran Utama Pemikiran Feminis, 267. 
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perempuan berada di eksistensialisme. Aturan dari eksistensialisme 

ialah esensi tidak mendahului eksistensi, hal yang menurut 

Beauvoir sangat menyesatkan. Karena menurut Beauvoi, manusia 

tidak mempunyai esensi yang di tentukan sebelumnya, mereka 

selalu di batasi dengan lingkungan yang ada sebelumnya.  

Manusia bebas memiliki banyak arti, menurut sarte manusia 

bebas adalah menjadi subyek. Menurut descartes manusia bebas 

adalah manusia yang berfikir, manusia yang rasional dan detached 

dari kehidupan partikularitas dan emosional, bebas dari mitos dan 

diskriminasi. Menurut Beauvoir, manusia perempuan berbeda 

dengan laki – laki. Oleh sebab itu, bila Descartes mendefinisikan 

manusia sebagai: “i think therefore i am”, maka bagi perempuan, “i 

am a women, there from i think”.
39

 

Setiap manusia mempunyai hak untuk bebas menentukan 

kehidupannya sendiri, entah itu laki – laki ataupun perempuan. 

Menurut Beauvoir ada beberapa hal yang membatasi kebebasan 

perempuan yaitu, menjadi istri, ibu, pekerja, pelacur, narsis dan 

perempuan mistis. Kesimpulan dari Beauvoir, semua peran tersebut 

bukanlah hasil konstruks dari perempuan sendiri, karena 

perempuan bukanlah pembangun dirinya sendiri, melainkan hasil 

dari perumpamaan dan disetujui oleh dunia maskulin dalam 

masyarakat produktif. Namun perempuan dapat menjadi subyek, 

                                                           
39

 Gadis Arivia, “Filsafat, Hasrat, Seks dan Simone de Beauvoir”, (Komunitas 

Salihar Makalah Seri Kuliah Umum, 2010), 7. 
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dapet terlibat dalam kegiatan positif masyarakat, dan dapat 

mendefinisikan ulang atau menghapus perannya sebagai istri, ibu, 

pekerja, pelacur, narsis dan perempuan mistis. 

Perempuan bisa menata lang dirinya sendiri, karena tidak ada 

esensi untuk feminitas yang abadi. Perempuan juga sama seperti 

laki – laki lebih merupakan subyek dari pada obyek. Perempuan 

tidak lebih ada dalam dirinya sendiri dari pada laki – laki. 

Perempuan, seperti juga laki – laki, adalah ada bagi dirinya, dan 

sudah tiba waktunya bagi laki – laki untuk menyadari fakta ini.
40

 

Simone de Beauvoir mengungkapkan bahwa perempuan yang 

sadar akan kebebasannya, ia akan bisa mengaktualisasi dirinya 

secara maksimal dan dapat leluasa menentukan jalan hidupnya. 

Sehingga perempuan dapat bekerja, perempuan dapat menjadi 

seorang intelektual. Dan yang  paling penting, perempuan harus 

bisa menolak untuk dijadikan obyek, perempuan juga bisa 

menjadikan laki – laki sebagai obyek. 

Menurut Beauvoir, apabila perempuan mempunyai kemauan 

untuk mengakhiri kondisi sebagai alat kelamin kedua, perempuan 

harus bisa mengatasi kekuatan – kekuatan dari lingkungannya. 

Perempuan harus punya pendapat dan cara berfikir seperti laki - 

laki. Didalam proses transedensi, ada empat strategi yang di 

kemukakan oleh Beauvoir: 

                                                           
40

 Rosemary Putnam Tong, “Feminist Thought: Pengantar Paling Komperhensif 

Kepada Aliran Utama Pemikiran Feminis, 274. 
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Pertama, perempuan dapat bekerja. Tentu saja Beauvoir 

menyadari bahwa bekerja di kapitalisme yang patriarkal bersifat 

opresif dan eksploratif, terutama jika pekerjaan itu membuat 

perempuan harus melakukan pekerjaan dalam shift ganda : satu 

shift di kantor dan satu shift dirumah. Meskipun demikian Beauvoir 

bersikeras bahwa betapapun kerasnya dan melelahkannya 

pekerjaan perempuan, pekerjaan perempuan, yang jika tidak 

dilakukan perempuan akan menjadi kehilangan kesempatan itu 

sama sekali. Dengan kerja diluar rumah bersama laki – laki 

perempuan dapat “merebut kembali transedensina”. Perempuan 

akan secara kongkrit menegaskan statusnya sebagai objek, 

seseorang yang secara aktif menentukan arah nasibnya.
41

 

Kedua, perempuan harus bisa menjadi seorang yang 

berintelektual, anggota bagi kelompok yang akan membangun 

perempuan. Kegiatan intelektual ialah egiatan ketika seseoran 

berfikir, melihat dan mendefinisikan, dan bukanla orang 

onoaktivitas ketika seseorang menjadi obyek pemikiran, 

pengamatan dan pendefinisian. Beauvoir mendorong perempuan 

untuk mempelajari penulis seperti Emily Bronte, Virginia Woolf, 

dan Katherine Mansfield, yang menghargai dirinya secara sungguh 

                                                           
41

 Simone de Beauvoir, The Prime Of Life, Terj. Peter Green dalam Rosemarie 

Putnam Tong, Feminist Thougt, Terj. Aquarini Priyatna Prabasmoro, 274. 
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– sungguh sebagai penulis yang menggali isu kematian, kehidupan, 

dan penderitaan.
42

 

Ketiga, permpuan dapat bekerja agar dapat mencapai 

transformsi sosial masyarakat. Beauvoir memperingatkan bahwa 

lingkungan akan membatasi usaha mereka untuk mendefinisikan 

diri. Jika ia ingin mewujudkan semua yang diinginkannya, ia harus 

membantu menciptakan masyarakat yang akan menyediakan 

dukungan material yang mentransedensikan batasan yang 

melingkarinya. 

Kempat,  untuk keberhasilan mentransedensikan batasan – 

batasan yang melingkarinya, perempuan harus bisa menolak 

menginternalisasi ke- Other-annya. Menerima peran sebagai other, 

berarti menerima status obyek. 

Perempuan bebas bukanlah mengambil milik dan kekuatan 

yang ditunjukkan laki – laki, dan melakukan apa yang dikerjakan 

oleh laki – laki, tetapi sebagai manusia haruslah merubah dunia 

yang telah didominasi oleh laki – laki. Sehingga perempuan bebas 

menjadi perempuan, tidak sekedar perempuan yang bertindak atas 

kemauan dari laki – laki. Solusi Beauvoir tidaklah terlihat otensitas 

sebagai hidup maskulin, tetapi menyangkut hidup individual, 

apapun jenis kelaminnya. 

 

                                                           
42

 Simone de Beauvoir, “Second Sex: Fakta dan Mitos”, 791. 
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Dalam Al-qur‟an surat Ali Imron (3) : 195 : 

“Maka Tuhan mereka mengabulkan permintaan mereka dengan firman: 

Sesungguhnya Aku tidak akan menyia-nyiakan amal orang yang beramal di 

antara kamu, baik lelaki maupun perempuan”
43

 

Dengan demikian, laki-laki maupun wanita sama-sama mempunyai 

kesempatan untuk berdzikir, bertafakur, dan belajar. Ulul Albab tidak hanya 

terbatas pada laki-laki saja, perempuan juga punya kemampuan berfikir untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT.  

Dihadapan Allah SWT, Laki-laki dan wanita dianggap sama dan setara. 

Dalam al-Quran mengandung ayat yang berisi tentang laki-laki sebagai pemimpin 

para wanita (Q.S. An-Nisa (4) 34,) namun, kepemimpinan itu tidak boleh 

mengantarkan kepada kesewewang - wenangan. Karena Al-qur‟an di satu sisi 

memerintahkan untuk saling tolong - menolong antara laki-laki dan wanita pada 

sisi yang lain Al-qur‟an juga memerintahkan untuk musyawarah dan berdiskusi 

dalam permasalahan mereka. Tugas pemimpin itu terlihat sebagai sesuatu yang 

istimewa dan “derajatnya tinggi” dari perempuan. Namun derajat itu adalah 

kebesaran hati suami terhadap istrinya untuk meringankan sebagian kewajiban - 

kewajibanya. 

 

 

                                                           
43

 Q. S. Ali Imran (3) : 195 
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BAB III 

DESKRIPSI UMUM OBJEK PENELITIAN DAN WANITA 

PENDAKI GUNUNG 

 

A. Profil Gunung Penanggungan 

Daerah Trawas di Kabupaten Mojokerto, lebih tepatnya di desa 

Tamiajeng dikenal sebagai kawasan wisata yang memiliki potensi wisata 

alam yang sangat mumpuni, karena selain terdapat beberapa objek wisata 

alam yang ada di sekitarnya, udara yang sejuk juga mendukung tempat ini 

sebagai tempat wisata bagi warga disekitar kabupaten Mojokerto maupun 

warga dari kota lain
44

 yang ingin merasakan suasana yang berbeda dari 

kota asalnya seperti warga yang berasal dari surabaya, sidoarjo, pasuruan, 

malang, dan sekitarnya. 

Seperti kondisi alam di desa Tamiajeng yang berada di kawasan 

wisata Trawas Kabupaten Mojokerto, merupakan desa yang memiliki luas 

sekitar kurang lebih 178,745 Ha
45

. Selain itu desa Tamiajeng juga 

memiliki panorama alam yang sangat indah dan sejuk karena letak desa ini 

berada pada ketinggian 620 di atas permukaan laut dengan topografi 

sebagai dataran tinggi dan memiliki suhu udara rata-rata 24° celcius.
46

 

Dengan kondisi alam yang seperti itulah yang membuat desa dan kawasan 

                                                           
44

 Ismail, Wawancara, Mojokerto, 13 Mei 2018. 
45

 Data Statistik desa Tamiajeng Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto. 
46

 Data Monografi desa Tamiajeng Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto. 
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disekitar Trawas pada umumnya menjadi salah satu rujukan untuk 

menikmati panorama keindahan alam yang tidak dimiliki oleh daerah lain 

disekitarnya. 

Salah satu tempat yang kini menjadi idola untuk mencari suasana 

alam yang tenang dan kini banyak digemari kaum muda adalah gunung 

dan di Trawas sendiri menjulang dengan gagah sebuah gunung yang 

dikenal dengan nama Gunung Penanggungan atau Pawitra. Gunung 

Penanggungan yang secara administratif terletak di Kabupaten Mojokerto 

kini menjadi idola para pendaki yang mana setiap akhir pekan padat 

dengan banyaknya orang yang ingin mendaki karena banyak yang 

menyebutkan bahwa ini adalah gunung kecil dan biasa digunakan sebagai 

gunung mendaki kilat karena kita bisa mendaki dan menuruni gunung ini 

hanya dalam sehari saja, naik pagi turun sore hari atau naik pada malam 

hari turun pada besok paginya. 

Gunung yang memiliki ketinggian 1653 MDPL (meter diatas 

permukaan laut) ini setiap minggunya dikunjungi kurang lebih sebanyak 

500 pendaki per minggu, padahal dahulu jumlah pendaki gunung ini hanya 

sekitar 300 pendaki per bulan.
47

 Dengan semakin membludaknya pendaki 

yang ingin mendaki gunung tersebut, maka kelestarian dan kealamian 

kawasan hutan disekitar gunung juga perlu diperhatikan lebih lanjut karena 

sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur Jawa Timur Nomor 

188/18/KTPS/013/2015 tanggal 14 Januari 2015 telah ditetapkan sebagai 

                                                           
47

 Siti, Wawancara, Mojokerto, 17 Mei 2018. 
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kawasan cagar budaya peringkat provinsi.
48

 Apalagi disekitar bahkan 

diseluruh badan gunung Penanggungan tersebut banyak sekali ditemukan 

beberapa candi peninggalan kerajaan yang dulu pernah ada di Jawa Timur, 

yang sampai saat ini bisa kita lihat jika mendaki dari sisi utara gunung 

penanggungan, seperti adanya petirtaan Candi Jolotundo, yakni sebuah 

pemandian yang sampai saat ini disucikan oleh umat Hindu dan diyakini 

dibangun sebagai wujud syukur atas kelahiran prabu Airlangga yang 

dibangun pada masa era kerajaan Kahuripan. 

Selain ditetapkan sebagai kawasan cagar budaya, gunung 

Penanggungan juga ditetapkan sebagai hutan lindung karena pada awal 

tahun 1998 sampai 2000 terjadi peristiwa illegal logging (penebangan 

hutan secara ilegal atau liar) karena dulu hutan dikawasan penanggungan 

dijadikan hutan produksi.
49

 Karena beberapa permasalahan yang 

mengiringi keberadaan gunung penanggungan dari tahun ke tahun yang 

semakin bertambah banyak, maka karena kesadaran akan pentingnya 

fungsi hutan bagi masyarakat untuk kedepannya semakin meningkat, maka 

pada tahun 2003 terbentuklah sebuah gerakan yang tujuan utamanya untuk 

menyelamatkan dan mengembalikan kelestarian hutan dan menjaga 

beberapa situs peninggalan yang ada di sekitar gunung penanggungan 

dengan nama Save Pawitra. 

                                                           
48

 SK Gubernur Jatim, No. 188, Tahun 2015. 
49

 Rina, Wawancara, Mojokerto, 17 Mei 2018. 
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Namun pada masa awal sebelum adanya Save Pawitra yang dikenal 

sekarang, jika kembali pada sejarah masa lalu yakni sebelum terbentuknya 

Save Pawitra, tahun 2003 terbentuk sebuah kelompok bernama Kompas 

(Komunitas Pemuda Trawas)
50

 yang awal dibentuknya yakni dikarenakan 

berasal dari keresahan akan kebersihan, sampah, dan kelestarian yang ada 

di Gunung Penanggungan. Apalagi sekarang penanggungan menjadi salah 

satu primadona bagi semua pegiat alam lingkungan, mulai dari kota sekitar 

sampai ada yang berasal dari Malaysia, Thailand dan Taiwan, bahkan 

sampai backpacker dari luar negeri banyak yang mengunjunginya. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Setelah peneliti paparkan mengenai profil objek penelitian di atas, 

untuk melengkapi data yang dibutuhkan, kali ini penulis akan menjabarkan 

hasil temuan data selama proses penelitian di lapangan yang telah 

dilakukan beberapa waktu lalu yang dilakukan pada bulan Mei 2018 

bertempat di kawasan desa Tamiajeng, Kecamatan Trawas, Kabupaten 

Mojokerto. 

Dalam pembahasan mengenai hasil temuan data, peneliti akan 

mengklasifikasikan ke dalam tiga sub bab. Pertama, agar dapat 

mengetahui problematika yang mempengaruhi kiprah pendaki wanita. 

Kedua, agar mengetahui bagaimana caranya pendaki perempuan 

membongkar permasalahan yang mengganggu proses selama pendakian 

                                                           
50

 Rudi, Wawancara, Mojokerto, 17 Mei 2018. 
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dan yang ketiga, agar dapat mengetahui keseetaraan antara wanita dan 

laki-laki. 

Dalam melakukan peggalian data kali ini, peneliti menggunakan 

teknik snow ball sampling
51

 yakni teknik pengambilan sampel sumber 

data, yang pada awalnya jumlah pendaki hanya sedikit, lama-lama menjadi 

banyak, terlebih pendaki wanita. Artinya dalam konteks penelitian ini 

dalam menentukan seseorang yang akan dijadikan informan untuk 

menggali data peneliti mendapatkan rekomendasi dari informan-informan 

yang sebelumnya telah diwawancarai oleh peneliti untuk semakin 

melengkapi data yang diinginkan sehingga data yang diperoleh pun sesuai 

dengan yang dibutuhkan. 

Dalam pelaksanaan penggalian data yang telah dilakukan 

sebelumnya, peneliti berusaha untuk bisa menyesuaikan diri dengan 

kondisi lingkungan sekitar lokasi penelitian dan juga untuk lebih 

mengakrabkan dengan para informan yang ada peneliti juga berkunjung di 

salah satu rumah informan yang juga dijadikan base camp
52

 dari beberapa 

komunitas pecinta alam. 

Dengan kondisi desa yang sejuk dan nyaman karena kondisi 

geografis daerah Trawas berada di dataran tinggi, maka dalam pelaksanaan 

penggalian data pun berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. Karena 

                                                           
51

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiatif Kualitatif Dan R&D, (Alfabeta: 

Bandung. 2013), 219. 
52

 Rumah singgah bagi suatu komunitas yang dijadikan tempat untuk kumpul 

bersama. 
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informan yang diwawancarai pun sangat ramah sekali dalam menerima 

kedatangan peneliti, meskipun saat penggalian data berlangsung sebagian 

besar dilakukan pada malam hari. 

Pemilihan waktu pada malam hari juga menyesuaikan dengan 

waktu yang bisa informan luangkan demi menemui peneliti dan tidak 

menyita waktu informan untuk beraktivitas. Selain melalui informan base 

camp, peneliti juga melakukan penggalian data melalui pendaki wanita 

secara langsung. 

Kebanyakan trecking yang mereka lakukan adalah pada malam 

hari
53

. Memang tidak ada penyinaran matahari jika pada waktu gelap, 

namun mereka lebih memilih trecking malam agar cahaya matahari tidak 

menembus kulit secara langsung karena itu akan membuat kulit terbakar 

dan menjadi gelap. Itu termasuk salah satu hal yang dihindari dari pendaki 

wanita. Selain alasan itu, trecking malam juga tidak banyak menguras 

tenaga. Jikalau pada pagi hari panasnya matahari yang menyengat akan 

membuat tubuh mudah lelah. 

Namun, peneliti juga melakukan penggalian informasi pada siang 

maupun sore hari. Karena tidak semua pendaki melakukan trecking pada 

malam hari
54

, alasannya agar dapat menikmati pemandangan yang indah 

sewaktu perjalanan dan agar tidak mudah lelah dengan menikmati 

pemandangan yang ada. 

                                                           
53

 Sukma, Wawancara, Mojokerto, 13 Mei 2018. 
54

 Riska, Wawancara, Mojokerto, 13 Mei 2018. 
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Kendala yang dihadapi oleh peneliti saat melakukan penggalian 

adalah saat awal-awal penggalian data di lapangan peneliti menemui 

kebingungan dalam menentukan informan karena dalam benak pikiran 

peneliti selalu dibayangi pertanyaan “Siapa yang akan saya temui untuk 

dijadikan informan?” Demi menghilangkan kebingungan yang melanda 

pikiran peneliti, maka teknik pengumpulan data yang pertama dilakukan 

sebuah observasi sebagai tahapan awal dalam melakukan pengumpulan 

data karena dalam observasi itu sendiri pada pelaksanaan ini peneliti 

melakukan pengamatan terhadap lokasi atau wilayah yang akan dijadikan 

tempat penggalian data
55

 yang peneliti lakukan di pelawangan Tamiajeng 

yakni di pos perizinaan pendakian. 

Saat melakukan observasi peneliti melakukan bincang-bincang 

dengan beberapa orang yang ada di sana termasuk petugas perizinan 

pendakian. Perbincangan yang dilakukan peneliti diarahkan pada masalah 

apa saja yang dihadapi wanita pendaki di gunung penanggungan.
56

 Dari 

hasil perbincangan saat observasi tersebut peneliti mendapatkan 

pencerahan mengenai masalah apa saja yang dihadapi wanita saat 

melakukan pendakian gunung, serta bagaimana cara menghadapi 

tantangan tersebut, dan yang paling utama penulis menemukan titik terang 

untuk menjawab perbedaan gender yang sering diungkit di dalam dunia 

maskulin. 

                                                           
55

 Lexi, J Moleong, Metode Penelitian Kulaitatif Edisi Revisi, (PT Remaja 

Rosdakarya: Bandung, 2005), 186. 
56

 Hasil Observasi Peneliti di Pos Pelawangan Tamiajeng pada tanggal 4 Mei 

2018. 
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C. Wanita Pendaki 

Dalam penelitian ini penulis menyebut narasumber sebagai subyek, 

Subjek ialah bagian yang menjadi pokok pembicaraan atau pokok 

bahasan.
57

 Subjek dari masalah yang diangkat oleh penulis ini ialah wanita 

yang sedang melakukan pendakian di gunung Penanggungnan. Begitu 

banyak alasan ketika penulis bertanya “apa alasan seorang wanita 

mendaki gunung?” Salah satu wanita menjawab “ketika pendakian 

berlangsung, setiap langkahnya serasa seperti berdo’a dan setiap mereka 

memandang adalah sebuah pujian untuk Sang Pencipta”.
58

  

Banyak sekali penulis mendengar jawaban yang terdengar indah, 

hal itu yang membuat penulis sangat ingin sekali menguak apakah benar 

bahwa adanya perbedaan saat pendakian gunung. Salah satu pendaki tua 

berbicara “tidak ada perbedaan dalam setiap makhluk yang berada di 

alam, yang membedakan hanyalah bagaimana perilaku mereka terhadap 

alam ini”.
59

 

Dari kedua argumen narasumber diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa perbedaan terjadi ketika manusia menerima dan menyimpan 

pemikiran radikal yang belum sempat dibuktikan dalam kehidupan nyata. 

Setiap zaman itu pasti berubah, menempatkan wanita dalam pemikiran 

zaman jahiliyah adalah kesalahan besar. Bukan hanya lelaki yang 

berkembang, tetapi wanita juga berkembang sama pesatnya. Hal ini di 

                                                           
57

 Mursida, Kamus Besar Bahasa Indonesia, http://mursidauir.blogspot.co.id 

/2014/09/pengertian-subjekpredikatobjek-dan.html?m=1 (Selasa, 09 Mei 2018, 19.52). 
58

 Citra, Wawancara, Mojokerto, 13 Mei 2018. 
59

 Mas Agus, Wawancara, Mojokerto, 13 Mei 2018. 
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buktikan dengan adanya wanita karir, wanita penopang keluarga, dan akhir 

– akhir ini bermunculan wanita – wanita yang berhasil mencapai puncak 

gunung tertinggi.  

Seorang pendaki selalu menyambut baik tantangan, mereka 

bersemangat untuk menyelesaikan tantangan. Seorang pendaki sadar 

bahwa mereka dalam kesulitan dan berusaha untuk mengatasi kesulitan. 

Stoltz mengelompokkan manusia berdasarkan AQ ke dalam tiga kategori, 

yaitu: quitter (AQ rendah), camper (AQ sedang), dan climber (AQ 

tinggi).
60

 

Stoltz
61

  mengumpamakan hidup ini sebagai sebuah pendakian 

puncak gunung. Seorang pendaki harus melewati kaki gunung untuk dapat 

mencapai puncak gunung. Saat masih berada di kaki gunung, jalanan 

landai masih mungkin bisa ditempuh oleh kendaraan. Kemudian melewati 

bukit yang awalnya landai, hanya dengan berjalan ia dapat 

menjangkaunya. Kemudian semakin mendekati puncak ia akan 

mendapatkan bukit yang semakin terjal, yang barangkali ia harus 

memanjat tebing untuk menjangkaunya hingga akhirnya mencapai puncak. 

Merekalah yang dikatakan sukses jika mereka sampai pada puncak 

tertinggi. 

                                                           
60

 Stoltz. G, Mengubah Hambatan Menjadi Peluang, (Amerika Serikat: John 

Wiley & Sons, Inc, 2000), 8. 
61

 Stoltz. G, Mengubah Hambatan Menjadi Peluang, 17. 
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Perjalanan hidup setiap manusia seperti berjalan menuju puncak 

gunung. Jika seorang manusia ingin mencapai kesuksesan, manusia harus 

betahap melangkahkan kakinya melewati setiap masalah yang ada hingga 

dia berhasil mencapai kesuksesannya. Manusia yang dimaksud oleh 

penulis bukan membedakan antara laki – laki atau perempuan, namun 

lebih tepatnya manusia yang ingin menuju kesuksesannya. 

Pengertian pendakian dalam kehidupan sehari-hari dapat berupa 

usaha dalam meraih cita-cita. Bagi mahasiswa, pendakian dapat diartikan 

sebagai langkah dalam menyelesaikan tugas yang berat. Dibutuhkan 

semangat dan ketahanan tinggi untuk dapat menyelesaikan tugas tersebut 

dengan baik. Bagi mahasiswa tugas yang berat dapat berupa tugas dalam 

menyelesaikan skripsi, sehingga ia mencapai puncak berupa lulus menjadi 

seorang sarjana. 

Stoltz
62

 mengelompokkan orang ke dalam tiga kategori AQ, yaitu: 

quitter (AQ rendah), camper (AQ sedang), dan climber (AQ tinggi). Orang 

yang termasuk kategori quitter memiliki AQ 59 ke bawah. Seseorang 

camper memiliki AQ sebesar 95 sampai dengan 134, dan seorang climber 

memiliki AQ 166 sampai dengan 200. 

Tingkat kecerdasan manusia dapat diukur dari kesukaannya dalam 

melakukan pendakian di gunung. Peneliti sudah melakukan penyebaran 

angket kepada beberapa wanita yang suka mendaki gunung. Dan dari hasil 
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angket tersebut, peneliti dapat menyimpulkan sedikit tentang kebenaran 

kecerdasan seseorang yang dapat dilihat dari bagaimana dia mendaki 

gunung. Ada yang memiliki fisik lemah, sehingga dia kurang mampu 

dalam melakukan pendakian yang berlebih, misalnya di gunung yang 

tinggi. Ada juga yang memiliki fisik yang cukup kuat, sehingga seorang 

teman yang laki – laki tidak terlalu mengkhawatirkannya. Untuk itu saya 

sepakat dengan pendapat Stoltz yang mengelompokkan AQ ke dalam 

beberapa kategori. 

Stoltz
63

 menggunakan istilah quitter, camper, dan climber 

berdasarkan pada sebuah kisah para pendaki gunung. Seorang pendaki ada 

yang menyerah atau menghentikan pendakian, ada yang merasa cukup 

puas sampai pada ketinggian tertentu dengan mendirikan tenda. Ada pula 

yang benar – benar berkeinginan menaklukkan puncak gunung tersebut. 

Bahkan ada juga yang sampai kecanduan dan ingin menaklukkan puncak – 

puncak gunung lainnya, akibat kesenangan yang diperoleh individu 

tersebut di gunung. 

Quitter adalah istilah untuk orang yang berhenti di tengah jalan 

sebelum ia selesai mencapai puncak pegunungan. Camper adalah istilah 

untuk orang yang merasa puas berada pada posisi atau ketinggian tertentu. 

Sedangkan climber atau pendaki adalah orang senantiasa mendaki hingga 

mencapai puncak kesuksesan, yaitu sampai pada puncak. 
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Stoltz
64

 Quitter merupakan orang yang berhenti. Artinya orang 

yang tidak melanjutkan pendakian sebelum pendakian selesai. Mahasiswa 

yang terkategori quitter mudah putus asa dan keluar dari masalah. Mereka 

menganggap bahwa kesulitan tidak akan dapat diatasi dengan baik, 

sehingga ia memilih berhenti dengan tidak mengatasi kesulitan tersebut. 

Stoltz
65

  menyatakan bahwa Camper adalah orang yang yang 

berada posisi tertentu. Dalam kehidupan nyata, camper adalah orang yang 

puas dengan posisi yang sudah diperoleh. Mahasiswa terkategori camper 

cepat merasa puas dengan hasil usaha yang dicapai. Meskipun tidak 

mendapatkan hasil usaha yang maksimal ia sudah merasa puas. 

Stoltz menyatakan bahwa, Climber jika diterjemahkan ke dalam 

bahasa indonesia adalah pendaki. Climber berarti orang yang senantiasa 

mempunyai tekat untuk sampai puncak tertinggi. Jika diterjemahkan ke 

dalam kehidupan nyata, seorang climber akan selalu berusaha menghadapi 

rintangan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Seorang climber akan 

senantiasa bertahan dalam kesulitan dan menghadapi kesulitan dalam 

rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Mahasiswa terkategori climber 

berusaha untuk mencapai puncak usaha mereka. Ia akan senantiasa 

mempunyai tekat yang kuat mendapatkan hasil maksimal, hasil tugas 

maksimal, lulus dengan nilai maksimal. 
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D. Motivasi wanita mendaki gunung 

Olahraga mendaki gunung dapat membuat kebanyakan orang 

menemukan makna hidup. Mendaki gunung juga dapat memberikan 

banyak pelajaran bagaimana cara mencapai sebuah kesuksesan, 

sebagaimana puncak gunung hanya bisa dicapai dengan keuletan dan 

kegigihan dari seseorang, dan setelah mencapai puncak barulah seseorang 

mengetahui nilai sebuah kesuksesan yang hanya bisa dicapai dengan usaha 

yang maksimal. Itulah salah satu alasan seseorang menemukan makna 

hidupnya dengan mendaki gunung. 

Seseorang juga dapat membuktikan dirinya bahwa ia mengakui salah 

satu kebesaran Allah Azza Wajalla dengan mencintai alam dan seluruh 

ciptaan-Nya. Maka dari itu sebagian orang yang sadar akan pentingnya 

alam akan memperlakukan alam seperti memperlakukan dirinya sendiri, 

untuk seorang pendaki sejati pasti akan sadar dengan hal itu. 

Menurut Citra, pendaki asal Lamongan yang sedang melakukan  

pendakian di gunung penanggungan, dia mencintai alam dijadikan 

motivasi mendaki gunung supaya tetap eksis. 

“Aku telah lahir untuk mencintai alam, aku akan terus mendaki 

gunung sekalian untuk membersihkan sampah-sampah pendaki yang 

tidak dibawa turun, aku mengerti kalo itu adalah perbuatan kecil 

mas, tapi setidaknya bermanfaat bagi alam meskipun sedikit.”
66

 

Argument yang diungkapkan oleh Citra mendapat tanggapan yang 

serupa oleh Lintang, pendaki asal Gresik. Kecintaannya terhadap alam 
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membuat wanita parubaya tersebut terus mendaki gunung sebagai bukti 

kecintaannya terhadap alam, 

”Saya seneng banget mas dengan kegiatan yang berbau alam, entah 

itu mendaki gunung, tanam pohon, dan refting saya suka itu semua 

mas, pokoknya yang berhubungan dengan alam bebas saya sangat 

suka mas. tapi dibalik kegiatan itu, saya  juga menjaga kelestarian 

alam mas. Dengan kegiatan itu semua saya bisa meluapkan cinta 

saya terhadap alam.”
67

 

Alam telah memberikan bukti kekuatanya dengan keindahan yang 

dimilikinya untuk menarik semua orang agar dapat merasakan keheningan, 

kesunyian dan ketenangan saat mereka berada mendaki gunung. 

Ke-elokan dan keindahan alam tersebut yang membuat seorang 

pendaki akan me-refresh apa yang sudah terjadi di kehidupannya selama 

dikota entah itu masalah pekerjaan, perkuliahan, dan masalah dengan 

kekasih. Semua masalah yang dimiliki selama ini akan hilang saat 

mendaki gunung dan juga sering seseorang dapat menemukan sebuah 

solusi untuk masalah yang dihadapinya. 

Beberapa pendaki memberi alasan mendaki gunung karena suka 

dengan kegiatan yang extrime. Kegiatan mendaki gunung termasuk dalam 

kategori kegiatan yang memiliki resiko tinggi. Jika seorang laki – laki 

mendaki gunung akan terlihat keren. Apalagi jika itu seorang wanita yang 

menyukai kegiatan mendaki gunung pasti akan terlihat berbeda dengan 

wanita yang lainnya, terlihat wanita yang tangguh dan mandiri. Jiwa 
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sesorang yang benar-benar suka dengan kegiatan mendaki gunung berarti 

jiwa mereka sudah kecanduan dengan kegiatan mendaki gunung yang 

extreme. Jika 1 bulan tidak mendaki gunung maka akan terasa beban di 

hati karena keinginannya yang kuat akan mendaki gunung. Berdasarkan 

ungkapan dari Riska, pendaki asal Surabaya. 

“Mendaki gunung sudah seperti sebuah kebutuhan bagi saya mas, 

biasanya saya mendaki gunung 1 (satu) bulan 2 (dua) kali, selain itu 

saya juga suka dengan kegiatan-kegiatan yang menantang, selain 

mendaki saya juga suka climbing, kalo climbing setiap minggu ada 

latihan di wall climbing.”
68

 

Mendaki gunung telah menjadi kebutuhan bagi penggiatnya. Bagi 

para pendaki wanita, mendaki gunung merupakan sebuah pilihan hidup 

yang harus dijalani dengan bangga karena mereka bisa melakukan 

kegiatan yang bahaya, berat dan kebanyakan didominasi oleh kaum laki-

laki. suatu kebanggaan tersendiri jika bisa melakukan seperti apa yang di 

lakukan oleh laki-laki. Mereka sudah memantapkan pilihannya dengan 

mimilih kegiatan yang berbahaya dan akan mempertanggungjawabkan 

pilihannya tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Diana: 

“saat melakukan pendakian gunung dan berhasil sampai di puncak 

sangat menyenangakan dan rasanya tuh puas banget. Menjadi 

kebanggan tersendiri buat saya, karena hal itu bisa saya ceritakan 

kepada anak-anak saya nanti.”
69
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Para wanita banyak yang sudah menyukai kegiatan mendaki gunung 

sehingga kegiatan tersebut menjadi pilihan baginya yang tidak bisa 

ditinggalkan dalam hidupnya.  

Bagi ke-empat pendaki wanita tersebut yaitu Citra, Lintang, Riska, 

dan Diana, kegiatan mendaki gunung telah menjadi pilihan dalam hidup 

mereka. Mereka telah kecanduan dengan kegiatan mendaki gunung 

melewati hutan yang lebat dan perbedaan suhu yang berbeda dengan kota 

asalnya. Mereka akan selalu melakukan kegiatan mendaki gunung tersebut 

sampai kapanpun, dan tidak akan ada yang bisa menghalanginya. 

Keinginan mereka yang kuat telah menjadikan para wanita itu menjadi 

seorang pendaki wanita yang tangguh dan gagah berani di setiap 

pendakian. 

Kegiatan mendaki gunung ini termasuk salah satu kegiatan yang 

membutuhkan kerjasama team. Kelancaran dan kesuksesan sebuah 

perjalanan mendaki gunung tergantung oleh kerjasama yang dilakukan 

oleh team. Terlebih tergantung juga sama leader
70

, yang harus bisa 

mengatur team-nya. Dalam kerjasama team, harus dibagi apa saja yang 

harus dilakukan oleh semua anggota dan apa saja peralatan yang harus 

dibebankan kepada setiap anggota. Dalam melakukan pendakian gunung, 

jika bersama teman-teman yang banyak akan lebih seru. Apalagi jika 

selama perjalanan menuju ke puncak gunung di isi dengan keceriaan, 

keseruan dan kegembiraan. Namun suasana akan berbeda pada saat 
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istirahat dan camp
71

, semua pendaki akan membaur menjadi satu dengan 

yang lain. Suasana menjadi lebih hangat dengan keceriaan dan gurauan 

bersama teman-teman. 

Keceriaan dan keseruan dalam mendaki gunung menjadi kerinduan 

saat berada di bawah. Seperti yang diungkapkan oleh Eka, pendaki asal 

Sidoarjo, 

“Yang membuat saya ingin mengulangi mendaki gunung, salah 

satunya ialah kebersamaan dengan teman-teman. Suasana kegilaan 

dan keseruan akan bertambah, akan saling ngebuly satu sama lain. 

Hal tersebut akan menjadkan suasana lebih ramai dan suasana yang 

sebelumnya dingin menjadi hangat”.
72

 

Bagi pendaki asal Sidoarjo ini, kegilaan dan keseruan saat mendaki 

menjadi sebuah keharusan. Agar suasana dalam perjalanan mendaki 

gunung tidak membosankan. Selain hal itu, kegilaan dan keseruan saat 

mendaki juga akan menumbuhkan semangat lagi. Untuk itu, mendaki 

gunung menjadi lebih menyenangkan dan menggembirakan karena 

kebersamaan yang hangat. Kebersamaan juga menjadi salah satu motivasi 

bagi Andan, pendaki asal Mojokerto, 

“Mendaki gunung terasa lebih asyik dan seru ketika bersama teman-

teman. Apalagi jika mereka saling bercanda dan seru-seruan, maka 

akan membuat suasana menjadi hangat. Hal itu yang membuat saya 
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merindukan mendaki gunung mas, mereka bagaikan sebuah 

keluarga tersendiri bagi saya”.
73

 

Bagi pendaki wanita yang sering sekali mendaki di gunung 

Penanggungan ini, kebersamaan menjadikan sebuah motivasi untuk terus 

mendaki bersama teman-teman yang sehobi dengannya. Bahkan tidak 

sedikit dari mereka yang membuat komunitas pendaki gunung, agar dapat 

membuat lebih akrab dengan yang lainnya. Bagi pendaki wanita, dengan 

kebersaman bisa menimbulkan sebuah kesolidan dan kekeluargaan yang 

tidak ditemukannya di tempat lain. 

Para wanita melakukan pendakian di gunung harus ada yang 

bermanfaat. Tidak hanya untuk dirinya sendiri, akan tetapi juga harus 

bermanfaat untuk orang lain terutama kaum wanita sendiri. Dengan 

wanita, mendaki gunung secara tidak langsung telah melakukan gerakan 

feminisme, menyadarkan para kaum wanita supaya untuk terus berjuang 

demi kehidupan dan posisi yang lebih baik di masyarakat. 

Pendaki wanita ingin menunjukkan bahwa wanita juga seperti laki-

laki yang memiliki kebebasan dalam memilih pilihan hidupnya. Bagi 

pendaki wanita, kegiatan mendakinya sebagai pembuktian kalau wanita 

dan laki-laki itu tidak ada perbedaannya, yang hanya bisa membedakannya 

yaitu keinginan mereka itu sendiri. Wanita memiliki peluang yang besar 

untuk merubah posisi mereka di masyarakat, dari posisi yang di bawah 

menjadi posisi yang linier dengan laki-laki. 
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BAB IV 

ANALISIS KESETARAAN GENDER WANITA PENDAKI GUNUNG DI 

JAWA TIMUR STUDI TENTANG FEMINIS EKSISTENSIALIS SIMONE 

DE BEAUVOIR 

 

A. Wanita Pendaki Dalam Feminisme 

1. Temuan 

Penyajian data yang berupa temuan – temuan dilapangan dan 

merupakan hasil dari observasi dan wawancara adalah bentuk analisis 

data. Analisis data ini bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian 

tentang problematika wanita pendaki gunung di Jawa Timur studi 

tentang kesetaraan gender Simonne de Beauvoir. Pada tahap analisis 

ini, penulis bertujuan untuk memperoleh deskripsi dan 

mengkonfirmasi tentang problematika wanita pendaki di Jawa Timur, 

dengan kata lain dilakukan penghalusan data yang diperoleh di 

lapangan. Data yang ditafsirkan menjadi kategori yang berarti. 

Selanjutnya, penulis menganalisis data sesuai dengan teori filsafat 

Eksistensialis dari Simone de Beauvoir. 

Setelah penulis melakukan penelitian dan pengamatan terhadap 

problematika wanita pendaki di gunung penanggungan, penulis 

memperoleh beberapa temuan. 

Tidak semua orang dapat melakukan kegiatan mendaki gunung, 

karena mendaki gunung masuk dalam kategori kegiatan yang ekstrem 
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dan berbahaya. Seorang pendaki harus mempelajari dan mengetahui 

lebih dahulu apa saja yang perlu diperhatikan saat mendaki gunung, 

terutama bahaya yang akan dihadapi pendaki saat berada di gunung. 

Penulis membagi bahaa menjadi dua faktor, faktor tersebut ialah 

faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal adalah bahaya yang berasal dari dalam diri si 

pendaki tersebut. Bisa saja karena ketidaktahuan pendaki tentang 

alam, ilmu tentang survival, kompas, dan melanggar pantangan-

pantangan yang ada di gunung tersebut. Factor eksternal adalah 

bahaya yang berasal dari alam itu sendiri alam itu sendiri. Seperti 

halnya bahaya tanah longsor, badai, suhu yang amat dingin dan lain - 

lain. Bahaya tersebut mampu memakan siapa saja entah itu laki – laki 

maupun wanita. Bagi pendaki wanita pemula biasanya masih sering 

mengeluh saat mendaki. 

Namun akhir - akhir ini mulai bermunculan pendaki wanita yang 

mengangkat isu tentang gender. Pendaki wanita sekarang ini telah 

banyak yang sudah memiliki kemampuan dan keterampilan yang sama 

seperti pendaki laki-laki. Sehingga pendaki wanita ingin diperlakukan 

dengan wajar seperti halnya pendaki laki-laki. Di alam bebas saat 

mendaki, wanita maupun laki - laki menghadapi bahaya yang sama. 

Baik laki-laki maupun wanita  sama - sama menghadapi berbagai 

macam bahaya. Kemampuan mengatasi bahaya di tentukan oleh 

mendalamnya pengetahuan ilmu pendakian, bukan dari jenis kelamin. 
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Dalam pendakian penulis menemukan kesamaan antara wanita 

dan laki – laki. Bagi penulis, perbedaan antara wanita dan laki – laki 

terletak dalam kemampuan survival, pengetahuannya tentang alam 

dan seberapa sering mereka melatih fisiknya. Penulis membagi tiga 

golongan pendaki (wanita maupun laki – laki) yaitu pemula, sudah 

pernah mendaki, dan serinng mendaki. 

Pendaki pemula adalah pendaki yang baru saja mendaki gunung, 

pengetahuan tentang alam masih kurang, suka mengeluh saat 

perjalanan, fisik yang lemah dan biasanya meninnggalkan sampah 

digunung. Pendaki yang sudah pernah mendaki gunung adalah 

pendaki yang telah mengetahui apa saja yang ada di gunung, 

mempunya semangat yang tinggi untuk mencapai puncak, kekuatan 

fisiknya yang bertambah, namun masih belum bisa membawa sampah 

turun. Dan yang terakhir orang yang sudah sering mendaki ini lah 

yang mengetahui segala apapun yang perlu dipersiapkan saat hendak 

melakukan pendakian, dan disinilah penulis melihat bahwa perempuan 

juga berada di tempat yang sejajar dengan laki – laki. 

Mendaki gunung dengan begitu banyak bahaya yang menjadi 

penghambat bagi seorang pendaki hingga nyawa menjadi taruhannya. 

Namun bahaya tersebut tidak mampu menghalangi pendaki wanita 

untuk berhenti mendaki gunung. Motivasi mereka untuk mendaki 

gunung menjadi sebuah semangat dan dorongan untuk selalu 

menggapai puncak-puncak tertinggi. Kegiatan mendaki gunung sudah 
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menjadi hobi bagi pendaki wanita, selain itu juga sebagai media untuk 

menyampaikan keinginan dari kaum wanita yaitu kebebasan dalam 

memilih. 

Bagi pendaki wanita saat ini, mendaki gunung merupakan 

sebuah panggilan alam. Panggilan untuk tetap mencintai dan menjaga 

kelestarian alam yang sedikit-demi sedikit sudah mengalami 

kerusakan yang disebabkan oleh manusia itu sendiri. Gunung 

merupakan tempat yang dimana menjadi pelarian terakhir bagi 

seseorang yang ingin melepas penat selama kesibukan sehari-hari. 

Gunung memberikan sebuah tempat yang tidak akan pernah di berikan 

oleh perkotaan yaitu sebuah kesunyian, ketenangan dan kedamaian. 

Melakukan kegiatan yang ekstrime telah menjadi  kesukaan bagi 

pendaki yang telah menjadikan kegiatan tersebut sebagai hobinya. 

Maka dari itu, hatinya akan selalu terdorong dan mendominasi dirinya 

sendiri untukk tetapp melakukan pendakian gunung. Keinginannya 

yang kuat dan tekat yang bulat tentang sebuah kebebasan yang 

didambakan dan tidak ada lagi batasan-batasan bagi wanita untuk 

mendaki gunung. Sekaligus menjadikan mendaki gunung tersebut 

sebagai sebuah pilihan hobi yang di sukainya. 

Mendaki gunung telah menjadi candu bagi pendakinya. 

Kebersamaan dalam mendaki gunung seakan menjadikan 

pertemenanan menjadi semakin hangat dan erat. Kebersamaan yang 

tidak di sengaja terbangun oleh kehangatan, canda tawa, dan keseruan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

 
 

Keluarga kecil yang sangat berbeda dengan keluarga dirumah. 

Keluarga kecil yang selalu mendukung wanita untuk kebebasan 

memilih pilihan hidupnya sendiri. Sedangkan keluarga dirumah yang 

selalu melarang terutama untuk anak wanitanya sehingga muncullah 

pemberontakan-pemberontakan kecil supaya mendapatkan kesetaraan 

di dalam keluarga. Keluarga kecil tersebut saling menjaga satu sama 

lain. Sebuah keluarga kecil yang sangat sederhana akan tetapi sangat 

berarti bagi pendaki wanita. 

2. Konfirmasi dengan Teori 

Berdasarkan penyajian data yang telah didapatkan dari hasil 

penelitian, jika dikonfirmasikan dengan teori maka penelitian dengan 

judul problematika wanita pendaki gunung di Jawa Timur dapat 

dianalisis dengan menggunakan teori feminisme eksistensialis. 

Feminisme ialah faham yang menyadarkan wanita berada dalam 

posisi yang rendah dalam masyarakat. Bisa dikatakan bahwa faham ini 

untuk memberontak pada kontruksi sosial yang memposisikan wanita 

sebagai makhluk yang selalu berada di nomer dua setelah kaum laki-

laki. Wanita mempunyai hak dan kesempatan yang sama dengan laki-

laki. Hanya saja perbedaannya terletak pada pemberian kesempatan 

dari masyarakat terhadap wanita.  

Teori feminisme eksistensialis menekankan kepada kesamaan 

dan kesempatan bagi individu, termasuk wanita. Jika dikaitkan dengan 

wanita pendaki gunung, maka posisi wanita pendaki sama dengan 
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pendaki laki-laki. Pendaki wanita maupun pendaki laki-laki memiliki 

kesempatan yang sama untuk menunjukkan kemampuan dan 

keterampilannya dalam mendaki gunung. Dalam kesempatan itulah 

wanita pendaki dan pendaki laki – laki bisa saling menunjukkan 

dirinya. 

Namun apabila pendaki wanita kalah bersaing dengan pendaki 

laki-laki maka itu bukan berarti kesalahan dari peraturan bersaingnya, 

melainkan itu kesalahan dari pendaki wanita itu sendiri tidak 

menggunakan secara maksimal kesempatan yang diberikan padanya. 

Mereka terlalu menganggap remeh pemberian kesempatan itu.  

Feminis eksistensialis mempercayai androgini (tiadanya 

perbedaan antara laki-laki dan wanita). Laki-laki dan wanita tidak ada 

perbedaan dalam segi sosial, walaupun dalam segi biologis antara laki-

laki dan wanita jelas berbeda. Bagi pendaki wanita yang sudah sering 

mencapai puncak gunung perbedaan secara biologis tidaklah 

berpengaruh pada mental mereka untuk bersaing dengan pendaki laki-

laki yang ada. Namun sebaliknya, perbedaan tersebut digunakan 

sebagai pemicu mereka untuk semakin bersemangat berlatih supaya 

bisa membuktikan bahwa anggapan selama ini perempuan yang lemah 

dan hanya bisa mengandalkan laki-laki itu tidak selamanya benar. 

Bagi pendaki wanita yang telah mencapai banyak puncak 

gunung, mecinai alam adalah pilihan yang tepat. Pilihan tepat namun 

penuh dengan resiko karena kegiatan mendaki gunung ini kebanyakan 
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di dominasi oleh kaum laki - laki, sehingga pendapat masyarakat 

kegiatan mendaki gunung adalah wilayahnya kaum maskulin bukan 

wilayah kaum feminis. Secara tidak langsung masyarakat akan 

membicarakan jika wanita ikut dalam kegiatan mendaki gunung. 

Namun, dalam sudut pandang feminisme eksistensialis yang lebih 

mementinkan hak di atas kebaikan tidak mempermasalahkan jika 

wanita masuk dalam wilayah kaum laki-laki selama itu baik baginya 

dan tidak merugikan orang lain. 

Pendaki wanita sudah memakai haknya untuk memilih menjadi 

seorang pendaki. Mereka memlih hobi tersebut agar tidak ada lagi 

pandangan sinis masyarakat bahwa wanita adalah nomer dua setelah 

laki – laki. Pengahapusan wanita sebagai peran orang ke-dua sangat 

penting, karena seharusnya peran kedua bukan dilihat dari jenis 

kelamin melainkan dari kemampuan dan keterampilan yang ia miliki. 

 Masyarakat memang meyakini, bahwa seorang wanita haruslah 

menggunakan perasaan dan pemikirannya untuk hal atau  kegiatan 

yang ringan, agar bisa menjadi wanita yang baik dan berhati lembut 

bukan kegiatan yang berbau keras atau bisa di bilang wilayah 

maskulin. Memang itu baik bagi wanita dan masyarakat, akan tetapi 

ada yang lebih baik dari harapan masyarakat terhadap kaum wanita 

yaitu mengikuti apa yang di inginkan oleh wanita itu sendiri. Dengan 

haknya, wanita bisa lebih menyukai dan akan mempertanggung 
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jawabkan apa yang sudah dia pilih sebagai jalan hidupnya yang akan 

datang. 

Feminisme eksistensialis yang berargumen bahwa kesamaan 

dengan laki - laki atas dasar kapasitas kemampuan yang dimiliki 

wanita bukan dari jenis kelamin. Pendaki wanita memiliki kapasitas 

kemampuan yang sama untuk mendaki gunung. Keterampilan, 

ketangkasan dan kekuatan yang di milikinya menjadikan kesetaraan 

dengan pendaki laki - laki. Padahal memang kebanyakan wanita itu 

lemah, lembut dan tidak tidak suka bergelut pada kegiatan outdoor, 

akan tetapi apabila ada wanita yang berani masuk di dunia pendakian 

maka wanita pasti mampu menyamai atau setara dengan pendaki laki - 

laki. 

Didalam dunia pendakian memang tidak ada yang membedakan 

antara laki - laki dan wanita, semua manusia itu sama. Namun yang 

membedakan yaitu hanya kemauan mereka untuk belajar dan berlatih 

mengasah diri dan tubuhnya. 

Didalam feminis eksistensialis Simone de Beauvoir juga 

menyatakan tidak adanya perbedaan antara wanita dan laki – laki 

melainkan didalam lingkup manusia yang berumah tangga. Namun 

mitos selalu membawa pernyataan bahwa wanita selalu berada di 

nomer dua setelh laki – laki. Namun sebenarnya Tindak sosial lah yang 

menentukan apakah manusia itu mempunyai derajat yang tinggi atau 

rendah.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

1. KESIMPULAN 

Setelah berbagai macam penemuan dan penjelasan diatas, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa wanita pendaki di jawa timur 

memiliki kemampuan dan ketangkasan dalam mendaki gunung. Dorongan 

dari diri untuk terus mencintai alam para wanita sangat kuat. Kecepatan 

dalam memahamai teori yang diberkan di pos perijinan dan teori  dari 

pendaki laki-laki yang lama dapat mudah di mengerti oleh wanita pendaki.  

Pengaruh positif ataupun negatif wanita pendaki gunung datang 

dari pribadi masing – masing  dan ada yang datang dari alam itu sendiri. 

Mulai dari pemberian izin orang tua, mentalitas wanita pendaki, stamina 

wanita pendaki dan kondisi masyarakat sekitar juga dapat mempengaruhi 

mental dari wanita pendaki tersebut dapat menjadi pengaruh negatif, 

seperti kekhawatiran orang tua yang sangat tinggi hingga memberikan 

keputusan bahwa tidak bolehnya mendaki gunung itu membuat 

menurunnya mentalitas wanita pendaki tersebut untuk terus 

memperjuangkan kesetaraanya. Masalah dari alam juga dapat  

menghambat wanita pendaki untuk menunjukkan kehebatannya, Seperti 

hujan saat melakukan pendakian itu dapat menghambat perjalanan 

pendakian untuk mencapai puncak tertinggi agar mendapat pengakuan 
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bahwa wanita itu bisa melakukannya. Namun, ada juga pengaruh positif 

yang sangat kuat yang membuat wanita tetap menjalani aktivitas mendaki 

gunung, salah satunya yaitu bahwa mendaki guunung telah menjadi hobi 

baginya, mendaki gunung adalah salah satu cara untuk menikmati 

keagungan ciptaannya, dan dengan mendaki gunung mereka dapat 

mempelejari bagaimana cara hidup yang harmonis damai dan tentram.  

Cara yang dilakukan wanita pendaki agar dapat menyelesaikan 

masalah–masalah yang ia hadapi ialah olahraga dengan teratur disetiap 

pagi ataupun sore. Olahraga di pagi hari tidak hanya dapat menambah 

kekuatan fisik, melainkan dapat juga untuk menjerihkan fikiran karena 

menghirup udara di pagi hari. Menambah kekuatan fisiknya setiap hari 

agar dapat membawa beban tas yang sama dengan pendaki laki – laki. 

Tetap mempunyai pemikiran yang jernih juga dipelukan agar dapat tetap 

tenang dalam mengatasi masalah–masalah yang datang. 

Mendaki gunung identik dengan wilayah para lelaki, namun 

kenyataannya wanita juga bisa melakukan pendakian gunung. Sebelum 

wanita dapat mencapai puncak tertinggi, tentunya terdapat berbagai 

masalah yang ia hadapi. Namun wanita haruslah bisa mengatasi masalah – 

masalah yang ada. Perbedaan peran hanyalah ada di dalam rumah tangga, 

namun di lingkungan umum lebih khususnya pendakian wanita ataupun 

laki–laki mempunyai bahaya yang sama. tidak adanya perbedaaan peran 

bagi laki–laki ataupun wanita, mereka sama–sama mempunyai kelebihan 
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dan kekurangan. Tindak sosial lah yang seharusnya dapat menentukan 

orang itu layak mendaki gunung atau tidak.  

2. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada para pembaca, hendaknya lebih menghargai keberadaan wanita 

ditempat akademisi ataupun non akademisi. 

2. Kepada masyrakarat, ada baiknya untuk memberikan sedikit ruang 

untuk wanita menunjukkan eksistensi dirinya dan lebih mengakui lagi 

bahwa wanita keberadaannya bukanlah untuk di nomor duakan. 

3. Kepada kalangan para wanita sendiri, sebaiknya tidak terburu – buru 

untuk berkecil hati dalam menghadapi sebuah masalah, semangat 

belajar untuk menguasai hal baru agar tidak tertinggal oleh laki – laki 

dan dapat pengakuan dari masyarakat. 

4. Kepada peneliti lainnya, semoga penelitian ini dapat memunculkan ide-

ide baru untuk penelitian selanjutnya. Sehiangga penelitian tentang 

gender ini lebih bervariasi lagi. 
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